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ABSTRAK 

 

Dwi Ekawani Apryanti,  1501270040,  Peran  Fintech  Dalam  Meningkatkan 

Keuangan Inklusif Terhadap Perbankan Syariah Pada PT.Bank Aceh S.Parman 

Medan. Pembimbing Isra Hayati, S.Pd, M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang peran fintech dalam 

meningkatkan keuangan inklusif terhadap perbankan syariah pada PT. Bank Aceh 

S.Parman Medan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

  Penelitian yang dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan 

yang diajukan oleh peneliti kepada Kepala Seksi Operasional Bank Aceh S.Parman 

Medan. Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data secara 

deskripsi analisis. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menarik kesimpulan bahwa fintech sangat 

berperan dalam meningkatkan keuangan inklusif terhadap perbankan syariah. Bank Aceh 

mempunyai strategi untuk mendorong fintech agar lebih berkembang dalam 

meningkatkan keuangan inklusif pada dunia perbankan syariah. 

 

Kata Kunci : Fintech dan Keuangan Inklusif 
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ABSTRACT 

 

Dwi Ekawani Apryanti,  1501270040,  Role  of  Fintech  in  Increasing  Financial 

Inclusion in Sharia Banking at PT Bank Aceh S. Parman Medan. Mentor Isra Hayati, 

S.Pd, M.Si 

 

 The purpose of this study was conducted to determine the role of fintech in 

improving financial inclusion of Islamic banking at PT. Bank Aceh S. Parman Medan, 

technological developments began to enter the digital realm to meet Indonesia as a 

digital economy, the Government as the regulator of the Indonesian economy must 

empower all Indonesian people to remote areas and remote areas throughout the country 

so that they can feel the positive impact of the development of technology in the future. 

 Research conducted by giving a series of questions raised by researchers to the 

Head of Operations Section of Bank Aceh S.Parman Medan. Data collection techniques 

and tools used are interviews, observation and documentation. The data analysis 

technique used is the data analysis technique in analysis description. 

 Based on the results of the study, the authors draw the conclusion that fintech is 

very instrumental in increasing financial inclusion of Islamic banking. Bank Aceh has a 

strategy to encourage fintech to develop more in increasing financial inclusion in the 

Islamic banking world. 

 

 

Keywords: Fintech and Financial Inclusive 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kolaborasi Financial Technology (Financial Technology ) dengan 

lembaga keuangan syariah, khususnya perbankan syariah dapat meningkatkan 

uangan inklusif pada Bank Aceh S. Parman di Medan. Hal tersebut dapat terjadi 

karena saat ini perkembangan tekhnologi sangat pesat dan telah masuk ke semua 

sektor, salah satunya yaitu sektor keuangan.  

Implementasi Financial Technology pada industri perbankan syariah akan 

memudahkan dan mendekatkan nasabah, perbankan syariah mengakses produk-

produk layanan keuangan yang ditawarkan dan mengajukan pembiayaan secara 

langsung. Selain mempermudah nasabah perbankan syariah dapat mengakses 

keuangan, juga dapat meningkatkan keuangan inklusifserta dapat meningkatkan 

kinerja bank syariah. 
1
 

Peluang perbankan syariah untuk meningkatkan total asset sangat terbuka, karena 

beberapa alasan diantaranya sebagai berikut: 

1) Kebutuhan pembiayaan dalam negeri masih sangat besar.  

2) Distribusi pembiayaan nasional masih belum merata.  

3) Keuangan inklusif nasional masih rendah.  

4) Peningkatan penggunaan tekhnologi di Indonesia.  

Tentu, untuk menggapai peluang-peluang tersebut di atas, perbankan 

syariah harus menggandeng Financial Technology. Tanpa Financial Technology, 

perbankan syariah akan kesulitan untuk mengambil peluang-peluang tersebut.  

Perkembangan bank syariah di Indonesia juga menunjukkan pertumbuhan 

setiap tahunnya. Hal tersebut juga diikuti dengan pertumbuhan penyerapan 

keuangan yang setiap tahun mengalami peningkatan.  

Masih banyak produk-produk layanan bank syariah yang belum banyak 

diakses oleh nasabah serta semakin banyaknya bisnis-bisnis yang berkembang 

berbasis tekhnologi, maka bank syariah harus melakukan kolaborasi dengan 

                                                           
1
 Wijaya, Reynold. P2P lending Sebagai Wujud Baru Inklusif Keuangan. http://bisniskeuangan. 

kompas. com/red/2016/11/26/060000226/. p2p. lending. sebagai. wujud. baru. inklusif. keuangan. 

26 Mei 2016 

1 

http://bisniskeuangan.kompas.com/red/2016/11/26/060000226/.p2p.lending.sebagai.wujud.baru.inklusif.keuangan.26
http://bisniskeuangan.kompas.com/red/2016/11/26/060000226/.p2p.lending.sebagai.wujud.baru.inklusif.keuangan.26
http://bisniskeuangan.kompas.com/red/2016/11/26/060000226/.p2p.lending.sebagai.wujud.baru.inklusif.keuangan.26
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Financial Technology untuk dapat meningkatkan peran agar lebih bersifat 

inklusif.  

Kendala pada implementasi Financial Technology dalam meningkatkan 

keuangan inklusif pada perbankan syariah kurangnya literasi keuangan sehingga 

masyarakat di pedesaan sebagian besar belum mengenal istilah financial 

tekhnologi secara menyeluruh tentang bagaimana cara penggunaannya 

dikarenakan kurangnya literasi pemerintah dalam mengenalkan sistem keuangan 

yang baik.  

Resiko pada implementasi Financial Technology dalam meningkatkan 

keuangan inklusif pada perbankan syariah pada dasarnya financial tekhnologi 

memberi banyak kemudahan pada masyarakat akan tetapi kemudahan ini 

mengandung berbagai resiko, salah satunya terbukanya peluang akan terjadinya 

cybercrime.  

Namun saat ini belum ada institusi yang dapat menangani masalah 

perangkat keamanan di Indonesia. Penempatan dana perusahaan tekhnologi 

keuangan atau financial tekhnologi pinjaman (peer to peerlending) memiliki 

resiko yang tinggi. Hal ini, antara lain terlihat dari pembiayaan macet yang 

dengan cepat merangkak naik.  

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan berbasis syariah yang 

harus dapat menyesuaikan dengan berbagai kondisi keuangan inklusif yang 

sedang berkembang saat ini dari seluruh bagian. Dimana perkembangan tersebut 

yaitu dapat dilihat dari sisi kemudahan-kemudahan dalam melayani berbagai 

transaksi dengan menggunakan tekhnologi yang semakin luas di era digital.  

Salah satu perkembangan tekhnologi yang menjadi bahan kajian terkait di 

Indonesia adalah Tekhnologi Finansial atau Financial Tekhnology (Financial 

Technology ) dalam lembaga perbankan. Menurut definisi yang dijabarkan oleh 

National Digital Research Centre(NDRC), tekhnologi finansial adalah istilah 

yang digunakan untuk menyebut suatu inovasi di bidang jasa finansial.  
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Dimana istilah tersebut berasal dari kata “Financial” dan “Tekhnology” 

(Financial Technology ) yang mengacu pada inovasi finansial dengan melalui 

tekhnologi modern. 
2
 

Financial Technology atau tekhnologi keuangan adalah istilah yang 

digunakan untuk menunjukkan perusahaan yang menawarkan tekhnologi modern 

di sektor keuangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fauzan yang berjudul Peran Financial 

Technology dalam Meningkatkan Keuangan Inklusif pada UMKM disipmpulkan 

bahwa perusahaan Financial Technology turut berkontribusi dalam 

pengembangan UMKM. Tidak hanya sebatas membantu pembiayaan modal 

usaha, Peran Financial Technology juga sudah merambah ke berbagai aspek 

seperti layanan pembayaran digital dan pengaturan keuangan. Salah satu bentuk  

Financial Technology yang populer adalah P2P Lending. layanan P2P Lending 

mempertemukan peminjam dan pemberi pinjaman melalui pasar digital.  

Perusahaan-perusahaan Financial Technology kebanyakan adalah 

perusahaan mikro, kecil dan menengah yang tidak memiliki banyak ekuitas, tetapi 

memiliki gagasan yang jelas tentang bagaimana memperkenalkan baru atau 

bagaimana meningkatkan layanan yang ada dalam keuangan inklusif.  

Umumya, ini adalah Financial Technology start-up, jumlah yang terus 

meningkat dengan berbagai perkiraan, jumlah mereka telah melampaui sepuluh 

ribu perusahaan. Sebagai aturan, investasi ventura dan crowdfunding digunakan 

untuk membiayai perusahaan-perusahaan Financial Technology.  

Menurut, model bisnis dan infrastruktur tekhnologi bank didasarkan pada 

era digitalisasi, bank melakukan kompetisi head to head dengan bank lain dalam 

efesiensi operasional. Apabila bank syariah gagal beradaptasi dengan Financial 

Technology maka bank syariah kemungkinan kehilangan nasabah terutama 

nasabah jangka panjang yang lebih muda dan bankable.  

Konsep Financial Technology tersebut mengadaptasi perkembangan 

tekhnologi yang dipadukan dengan bidang finansial pada lembaga perbankan, 

sehingga diharapkan dapat memfasilitasi proses transaksi keuangan yang lebih 

                                                           
2
 Wijaya, Reynold. P2P lending Sebagai Wujud Baru Inklusif Keuangan. http://bisniskeuangan. 

kompas. com/red/2016/11/26/060000226/. p2p. lending. sebagai. wujud. baru. inklusif. keuangan. 

26 November 2016 

http://bisniskeuangan.kompas.com/red/2016/11/26/060000226/.p2p.lending.sebagai.wujud.baru.inklusif.keuangan.26
http://bisniskeuangan.kompas.com/red/2016/11/26/060000226/.p2p.lending.sebagai.wujud.baru.inklusif.keuangan.26
http://bisniskeuangan.kompas.com/red/2016/11/26/060000226/.p2p.lending.sebagai.wujud.baru.inklusif.keuangan.26


4 
 

 
 

praktis, modern, meliputi  payment channel system, digital banking, online 

banking insurance, peer to peer (P2P) lending, serta crowdfunding.  

Penerapan tekhnologi finansial untuk meningkatkan efisiensi kegiatan 

operasional dan mutu pelayanan bank syariah kepada nasabahnya, sebab 

pemanfaatan tekhnologi finansial tersebut sejalan dengan semakin 

berkembangnya kebutuhan masyarakat akan layanan keuangan berbasis online 

dan penggunaan media internet untuk akses data digital. 
3
 

Perkembangan tekhnologi finansial yang begitu cepat membuat lembaga 

perbankan harus mampu menyesuaikan diri, tidak terkecuali dunia perbankan 

syariah. Hal serupa yang dilakukan oleh Bank Aceh S. Parman Medan yang terus 

berbenah memperkuat layanan branchless banking, melayani nasabah dengan 

tekhnologi tanpa harus ke kantor.  

Financial Technology muncul seiring perubahan gaya hidup masyarakat 

yang saat ini didominasi oleh pengguna tekhnologi informasi tuntunan hidup yang 

serba cepat. Dengan Financial Technology, permasalahan dalam transaksi 

pembayaran seperti bank/ATM untuk mentransfer dana, keengganan mengunjungi 

suatu tempat karena pelayanan yang kurang menyenangkan dapat diminimalkan. 

Financial Technology sangat membantu dalam sistem pembayaran menjadi lebih 

efisien dan ekonomis namun tetap efektif.  

Adapun fenomena yang ditemukan adalah faktor penggunaan tekhologi 

finansial untuk akses ke lembaga perbankan yang masih relatif rendah dimana 

tidak meratanya akses terhadap layanan perbankan hingga kini masih menjadi 

permasalahan yang terus dihadapi oleh lembaga perbankan, khususnya 

masyarakat di daerah terpencil yang tidak dapat dijangkau oleh Bank Aceh S. 

Parman Medan. Sosialisi jarang sekali dilakukan oleh Bank Aceh S. Parman 

Medan sehingga membuat masyarakat belum banyak mengenal Financial 

Technology. Masih banyaknya produk layanan pada Bank Aceh S. Parman Medan 

yang belum diakses oleh Financial Technology. Selain itu, banyak nasabah yang 

kurang paham teknologi. Banyak yang menganggap Financial Technology sulit 

untuk dijalankan. 

                                                           
3
Muliaman D. Hadad, “Financial Technology (Financial Technology ) di Indonesia, “Kuliah 

Umun Tentag Financial Technology -IBS, Otoritas Jasa Keuangan, Jakarta,2 Juni 2017  
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Dengan mengimplementasikan tekhnologi finansial ini diharapkan 

perbankan dapat membawa dampak positif pada seluruh aspek kehidupan 

ekonomi dan sosial masyarakat, serta mampu menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat Indonesia khususnya pada masyarakat yang tinggal di tempat 

terpencil.  

Berikut ini jumlah kredit yang diberikan oleh Bank Aceh S. Parman 

Medan kepada nasabah: 

 

Tabel 1. 1.  

Jumlah Kredit Bank Aceh S. Parman Medan 

 

Tahun Pinjaman (juta Rp) 

2014 12.525 

2015 14.741 

2016 15.365 

2017 15.921 

2018 16.873 

 

Dari table di atas dapat dilihat bahwa kredit tidak meningkat secara 

signifikan. Untuk itu diperlukan Financial Technology yang memudahkan bagi 

nasabah untuk melakukan pinjaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana aplikasi yang diciptakan perbankan syariah untuk dapat memanfaatkan 

Financial Technology dalam upaya meningkatkan keuangan inklusif. Hal ini juga 

dapat memudahkan pelayanan nasabah dari sisi produk keuangan inklusif di bank 

syariah. Dimana produk keuangan inklusif di perbankan syariah lebih 

memudahkan nasabah untuk menggunakan produk keuangan inklusif.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil 

penelitian dengan judul “Peran Financial Technology dalam Meningkatkan 

Keuangan Inklusif terhadap Perbankan Syariah pada Bank Aceh S. Parman 

Medan”.  
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Financial Technology untuk lembaga perbankan yang masih relatif rendah di 

mana tidak meratanya akses terhadap layanan pada Bank Aceh S. Parman 

Medan.  

2. Kurangnya sosialisasi pada Bank Aceh S. Parman Medan sehingga membuat 

masyarakat belum banyak mengenal Financial Technology.  

3. Masih banyaknya produk layanan pada Bank Aceh S. Parman Medan yang 

belum diakses oleh Financial Technology.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas, 

maka rumusan masalah ini adalah: 

1. Bagaimana peran Financial Technology dalam meningkatkan keuangan 

inklusif terhadap perbankan syariah pada Bank Aceh S. Parman Medan? 

2. Apa saja Financial Technology yang digunakan di Bank Aceh S. Parman 

Medan? 

3. Mengapa Financial Technology digunakan di Bank Aceh S. Parman Medan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas,maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana peran Financial Technology 

dalam meningkatkan keuangan inklusif terhadap perbankan syariah pada Bank 

Aceh S. Parman Medan.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apa saja Financial Technology yang 

digunakan di Bank Aceh S. Parman Medan.  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis mengapa Financial Technology 

digunakan di Bank Aceh S. Parman Medan.  
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan sumbangan berupa ilmu pengetahuan dan pemikiran yang 

bermanfaat bagi perkembangan ekonomi islam, khususnya tentang 

Financial Technology dalam meningkatkan keuangan inklusif pada 

perbankan syariah.  

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber referensi 

untuk penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a) Dapat memberikan informasi yang faktual berkaitan dengan pelaksanaan 

Financial Technology dalam meningkatkan keuangan inklusif pada 

perbankan syariah di Bank Aceh S. Parman Medan.  

b) Financial Technology menjadi bahan koreksi dan evaluasi bagi keuangan 

inklusif untuk meningkatkan keuangan inklusif pada perbankan syariah 

sehingga bermanfaat bagi masyarakat.  

 

F. Sistematika Penulisan 

  Dalam penulisan laporan penelitian ini, sistematika penulisan disusun 

berdasarkan bab demi bab yang akan diuraikan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini memuat tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,          

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORITIS Bab ini membahas mengenai kajian pustaka, 

kajian terdahulu 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN                                                                              

Bab ini membahas mengenai rancangan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, kehadiran peneliti, tahapan penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pemeriksaan keabsahan 

temuan.  
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BAB IV: HASIL PENELITIAN    

Pada bab ini penulis menyajikan tentang hasil penelitian yang 

didapatkan dengan proses wawancara kepada pihak PT. Bank Aceh S. 

Parman Medan mengenai peran Financial Technology dalam 

meningkatkan keuangan inklusif serta temuan penelitian dan 

pembahasan.  

BAB V: PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Financial Technology  

Financial Technology (Financial Technology ) adalah salah satu bentuk 

penerapan tekhnologi informasi di bidang keuangan. Alhasil, munculah  berbagai 

model keuangan baru yang dimulai pertama kali oleh Zopa, yaitu institusi 

keuangan di Inggris yang menjalankan jasa peminjaman uang. Kemudian model 

keuangan baru melalui perangkat lunak. 
4
 

Financial Technology (Financial Technology) adalah sebuah inovasi di 

dalam bidang jasa keuangan yang menggunakan sistem tekhnologi. 
5
 

Financial Technology (Financial Technology) adalah tekhnologi dan 

inovasi baru yang bertujuan untuk bersaing dengan metode keuangan tradisional 

dalam penyampaian layanan keuangan. 
6
 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Financial 

Technology (Financial Technology) adalah salah satu bentuk penerapan sebuah 

inovasi didalam bidang jasa keuangan yang menggunakan sistem teknologi yang 

bertujuan untuk bersaing dengan metode  keuangan tradisional dalam 

menyampaikan layanan keuangan.  

Bitcoin yang digagas oleh Satoshi Nakamoto adalah perspektif sejarah 

dalam konsep inti dari pengembangan Financial Technology sebenarnya tidak 

bisa dilepaskan dari aplikasi konsep peer to peer (P2P) yang digunakan oleh 

Napster untuk music sharing.  

Inovasi yang berkembang di sini adalah pengadaptasian prinsip jaringan 

komputer yang diterapkan pada bidang keuangan. Meski pada mulanya konsep 

finansial P2P ini diperuntukkan bagi para start-up (Wirausaha Baru) dalam 

                                                           
4
 Bachtiar Hassan Mirza. 2014.  Membangun Keuangan Inklusif. Jurnal Fakultas Ekonomi 

Universitas Sumatera Utara, Vol. 23, No. 2 
5
 Lia Nazliana, dkk 2013. Determinan Keuangan Inklusif Di Sumatera Utara, Indonesia. Jurnal 

Ekonomi Dan Studi Pembangunan Universitas Pembangunan Panca Budi Sumatera Utara, Vol. 14, 

No. 1 
6
www. bi. go. id 30 Mei 2016 

9 

http://www.bi.go.id/
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mencari investor untuk membiayai bisnisnya. Tetapi dalam perkembangannya 

finansial P2P ini memiliki partisipan yang lebih luas.  

Tidak hanya para pemodal untuk menginvestasikan uangnya kepadastart-

up baru. Dengan banyakya partisipan yang berkonstribusi memasukkan uang 

maka kemudian menjadi crowdFunding, sehingga pemanfaatan finansial P2P 

tidak terbatas bagi para start-up saja seperti yang dilakukan oleh perusahaan Zopa 

di Inggris. 
7
 

Start-up Financial Technology tentunya tidak akan banyak bermunculan 

bila tidak memiliki peran yang besar. Salah satu peran start-up Financial 

Technology adalah memajukan perkembangan bitcoin. Dengan begitu, masyarakat 

yang tidak memiliki akun bank tetap bisa melakukan transaksi pembayaran atau 

pengiriman uang dengan bitcoin.  

Kemudian, start-up Financial Technology dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Pasalnya, start-up Financial Technology dapat menghadirkan 

merchant yang menerima pembayaran kartu debit dan kredit dengan biaya rendah. 

Start-up Financial Technology juga dapat membangun infrastruktur perbankan 

sebagai solusi untuk meningkatkan daya beli masyarakat.  

Selain itu, start-up Financial Technology dapat menghapus adanya orang 

atau badan yang memberikan peminjaman dengan bunga tinggi untuk mengambil 

keuntungan. Adanya start-up Financial Technology bisa membuat sistem 

peminjaman uang dilakukan dengan cara yang transparan.  

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa start-up 

Financial Technology adalah perusahaan rintisan dalam bidang jasa keuangan 

yang tentunya tidak akan banyak bermunculan bila tidak memiliki peran yang 

besar. Salah satu peran start-up Financial Technology adalah memajukan 

perkembangan bitcoin. Dengan begitu, masyarakat tidak memiliki akun bank tetap 

bisa melakukan transaksi pembayaran.  

Dengan banyaknya partisipan yang berkonstribusi memasukkan uang 

maka kemudian menjadi Crowd Funding, sehingga pemanfaatan finansial P2P 

tidak terbatas bagi para start-up saja.  

 

                                                           
7
 Bachtiar Hassan Miraza, Membangun Keuangan Inklus Jurnal Ekonomi Manajemen dan 

Akuntansi, vol. 23, no 2 (Desember 2014)  
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2. Peraturan dan Ketentuan Dalam Industri Financial Technology  

 Akibat perkembangan Financial Technology yang diprediksikan akan terus 

naik, BI sebagai pemegang otoritas sistem pembayaran terus mensinergikan 

beberapa kepentingan melalui tiga hal: 

a) Promosi sistem pembayaran yang kondusif.  

b) Mengarahkan industri untuk bergerak secara efesien.  

c) Memperkuat perlindungan konsumen.  

Peran aktif Bank Indonesia di sektor Financial Technology juga ditunjukkan 

dengan terbentuknya Bank Indonesia Financial Technology Office pada tahun 

2016 yang membuatperaturan atau regulasi untuk mengatur jalannya sektor baru 

ini dengan aman dan nyaman. 
8
 

Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia, Mirza Adityaswara, Mengatakan 

bank sentral akan mengumumkan Financial Technology Regulation and 

Regulatory Sandbox sebagai Platform bagi para pemula untuk meluncurkan 

produk inovatif, layanan atau model bisnis mereka.  

Regulasi ini diperlukan untuk memastikan pelaksanaan sistem pembayaran 

peminat Financial Technology berjalan aman dan sesuai aturan. Sedangkan untuk 

pelaku usaha Financial Technology dibuat Regulatory Sandboxyang akan 

mengatur ketentuan bagi pelaku Financial Technology yang kebanyakan adalah 

perusahaan start-up berskala kecil.  

Sementara ini, Bank Indonesia sudah mengeluarkan peraturan No. 

18/40/PBI/2016 mengatur proses pembayaran transaksi e-commerce agar lebih 

aman,  efesien,  memberikan  izin, dan mensupervisi penerapan pelayanan 

pembayaran yang dilakukan oleh principal, provider, pengakuisisi, clearing 

house, penyedia penyelesaian akhir, dan penyedia transfer dana. 
9
 

Selain itu, juga muncul sebuah POJK atau Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan, yaitu POJK No. 77/POJK. 01/2016 tentang Layanan Pinjam 

Meminjam Uang Berbasis Tekhnologi Informasi. Dalam peraturan ini, Anda dapat 

mengetahui panduan dalam pelaksanaan bisnis Financial Technology pada bagian 

pinjaman, misalnya saja peer to peer (P2P) Lending.  

                                                           
8
 Kementerian Keuangan (2013), Strategi Nasional Keuangan Inklusif,www. fiskal. depkeu. go. id. 

23 April 2015 
9
Strategi Nasional Keuangan Inklusif. www. fiskal. depkeu. go. id, 23 April 2015 

http://www.fiskal.depkeu.go.id/
http://www.fiskal.depkeu.go.id/
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Adapun beberapa bagian yang diatur dalam POJK No. 77/POJK. 01/2016 

tersebut antara lain: 

a) Kegiatan usaha 

 Kegiatan usaha adalah suatu aktivitas untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan organisasi dan masyarakat secara luas.  

b) Pendaftaran perizinan 

 Pendaftaran perizinan adalah proses pemberian legalitas kepada 

seseorang atau pelaku usaha baik dalam dalam bentuk izin maupun 

tanda daftar usaha.  

c) Mitigasi risiko 

 Upaya untuk mengurangi kemungkinan terjadinya dampak risiko.  

d) Pelaporan 

 Suatu kegiatan yang dilakukan bawahan untuk menyampaikan hal-

hal yang berhubungan dengan hasil pekerjaan yang telah dilakukan 

selama satu periode tertentu.  

e) Tata kelola sistem tekhnologi informasi 

 Suatu cabang dari tata kelola perusahaan yang terfokus pada sistem 

tekhnologi informasi serta manajemen kinerja dan risikonya.  

 

3. Peluang dan Ancaman Financial Technology  

Ada beberapa survei keuangan yang dapat dilihat dari sisipeluang saat ini 

adalah: 

Pertama, meningkatkan literasi keuangan. Menurut survei literasi 

keuangan OJK, saat ini sekitar 40% masyarakat Indonesia belum mempunyai 

akses langsung ke sektor keuangan termasuk perbankan. Sementara itu, literasi 

keuangan syariah pada tahun 2016 hanya 8,11% dengan indeks inklusifnya 

sebesar 11,6%.  

Tujuan Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) pemerintah adalah 

agar 75% penduduk Indonesia memiliki akses terhadap produk keuangan. 

Dukungan Financial Technology diharapkan dapat menjadikan lebih banyak lagi 

keluarga yang memilih jasa keuangan.  
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Kedua, meningkatkan etos kerja keluarga Indonesia. Dari sisi efesiensi, 

Financial Technology dapat mengurangi waktu tunggu, lamanya waktu 

perrjalanan yang ditempuh dan durasi transaksi. Sisa waktu yang ada tentu saja 

dapat digunakan oleh keluarga untuk melakukan hal lain yang lebih bermanfaat.  

Adapun ancaman yang mungkin ditakuti oleh banyak orang saat ini 

adalah: 

Pertama, mengurangi kerja manual. Hal ini berindikasi akan meningkatnya 

jumlah kepala keluarga yang akan kehilangan pekerjaan seperti yang telah 

dibuktikan oleh survei Linkedln yang mengatakan bahwa 25% para profesi 

keuangan khawatir kehilangan pekerjaan karena banyak bidang yang mengarah ke 

otomasi.  

Kedua, keterbukaan informasi dan kejahatan dunia maya. Dengan adanya 

kejahatan dunia maya, saat ini ada empat jenis cybercrime yaitu cyberstalking 

(mengirim email berulang-ulang), carding( mencari detail kartu kredit/debit), 

hacking dan cracker (menguasai sistem computer), serta cybersquatting 

(menggunakan domain plesetan). 
10

 

Ketiga, kurangnya interaksi manusia, Karena semua transaksi dilakukan 

secara digital, maka transaksi menyapa dan silaturahmi dalam berbisnis akan 

berkurang, interaksi di pasar-pasar tradisional digantikan dengan komunikasi 

digital.  

 

4.  Peran Financial Technology  

Financial Technology dengan layanan keuangan seperti crowdFunding, 

mobile payments, dan jasa transfer uang menyebabkan revolusi dalam bisnis start-

up. Dengan crowdFunding, bisa memperoleh dana dari seluruh dunia dengan 

mudah, bahkan dari orang yang belum pernah ditemui sekalipun Financial 

Technology juga memugkinkan transfer uang secara internasional. 
11

 

Jasa pembayaran seperti paypal otomatis mengubah kurs mata uang, 

sehingga yang berada di Amerika bisa membeli barang dari Indonesia dengan 

                                                           
10

Keuangan Inklusif, www. bi. go. id, 116 Juni 2015 
11

  Triana Fitriastuti, et. al, Implementasi Keuangan Inklusif Bagi Masyarakat Perbatasan (Studi 

Kasus Pada Kutai Timur, Kabupaten Kutai  Kartanegara Dan Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur, Indonesia), (2015) 

http://www.bi.go.id/
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mudahnya, Financial Technology juga memiliki peran penting dalam mengubah 

perilaku dan ekspetasi konsumen diantaranya: 

a) Mendorong pemerataan tingkat kesejahteraan penduduk.  

b) Membantu pemenuhan kebutuhan pembiayaan dalam negeri yang 

masih sangat besar.  

c) Mendorong distribusi pembiayaan Nasional masih belum merata 17. 

000 pulau.  

d) Meningkatkan Inklusif keuangan nasional.  

e) Mendorong kemampuan ekspor yang saat ini masih rendah.  

 

5. Perlindungan di Industri Financial Technology  

 Perlindungan di industri Financial Technology adalah: 

Perlindungan Konsumen 

a) Perlindungan dana pengguna potensi kehilangan maupun penurunan 

kemampuan finansial baik yang diakibatkan oleh penyalahgunaan, 

penipuan, maupun force majeur dari kegiatan Financial Technology.  

b) Perlindungan data pengguna Isu privasi pengguna Financial 

Technology yang rawan terhadap penyalahgunaan data baik yang 

disengaja maupun tidak sengaja (serangan hacker, malware, dll).  

Kepentingan Nasional 

a) Anti Pencucian Uang dan Pencengahan Pendanaan Terorisme (APU-

PPT) Kemudahan dan kecepatan yang ditawarkan oleh Financial 

Technology menimbulkan potensi penyalahgunaan untuk kegiatan 

pencucian uang maupun pendanaan terorisme. 
12

 

b) Stabilitas Sistem Keuangan perlu manajeman riskio yang memadai 

agar tidak berdampak negatif terhadap stabilitas sistem keuangan.  
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 Novia Nengsih, Peran Perbankan Syariah dalam Mengimplementasikan Keuangan Inklusif di 

Indonesia, Etikonomi, Vol 14 No 2 (Oktober 2015) 
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6.  Alasan Financial Technology Dapat Berkembang Pesat di Indonesia 

a) Financial Technology Memudahkan Berbagai Proses dalam Bidang 

Keuangan 

Tak dapat dipungkiri Financial Technology memberi kemudahan dengan 

jangkauan luar biasa bagi mereka yang belum terjangkau produk keuangan bank. 

Selain itu, Financial Technology juga menyentuh generasi muda yang sudah 

familiar dengan internet dan memanfaatkan internet dalam segala kebutuhannya. 

Nyatanya Financial Technology juga dapat membuat segalanya lebih sederhana 

dan efisien.  

b) Perkembangan Tekhnologi yang Menunjang Financial Technology  

Seiring dengan perkembangan tekhnologi, muncul sebuah peluang untuk 

membuat perusahaan berbasis online. Misalnya, saja dalam bidang keuangan. 

Karena ada peluang inilah, perusahaan Financial Technology terusbermunculan 

dengan misi memenuhi kebutuhan masyarakat untuk melakukan aktivitas 

keuangan secara online.  

c) Terinspirasi Pelaku Bisnis Sebelumnya 

Beberapa perusahaan start-up yang sukses layaknya dongeng menjadi 

kenyataan. Seseorang bisa sukses hanya dalam waktu yang singkat, serta 

berkembang menjadi perusahaan multinasional. Hal ini menjadi salah satu 

pendorong para generasi muda untuk juga meraih impiannya melalui industri 

Financial Technology. Financial Technology masih tergolong baru, sehingga 

masih ada peluang yang tinggi. 
13

 

d) Anggapan Bisnis Financial Technology yang Fleksibel 

Karena baru sedikit peraturan yang melingkupinya, industri Financial 

Technology kerap dianggap fleksibel dan tidak tidak kaku dibandingkan dengan 

bisnis konvensional. Oleh karena itu, industri ini menjadi lahan yang tepat bagi 

para pebisnis muda yang ingin menyalurkan kreativitasnya dalam berbisnis.  

e) Penggunaan Tekhnologi, Software, dan Big Data 

  Usaha Financial Technology menggunakan tekhnologi, software dan big 

data. Selain itu,Financial Technology juga menggunakan data dari media sosial. 

Data-data tersebut dapat dijadikan bagian dari analisis risiko.  

                                                           
13

Hermansyah. Bank Syariah: Lokomotif Inklusif Keuangan. Kompasiana, (27 Februari 2014) 
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7.  Cakupan Bisnis Financial Technology  

Cakupan Bisnis Financial Technology adalah perencanaan bisnis yang 

dilakukan dalam bentuk  mengumpulkan  komponen-komponen utama dalam 

penyusunan, perencanaan bisnis yang mempresentasikan kemana arah bisnis yang 

akan dibangun.  

Financial Technology Indonesia memiliki banyak jenis, antara lain start-up 

pembayaran, peminjaman (lending), perencanaan keuangan (personal finance), 

investasi ritel, pembiayaan (crowdfunding), remitansi, riset keuangan. Berikut ini 

daftar perusahaan-perusahaan start-up Financial Technology Indonesia: 

a) Pembayaran (Payments).  

Di Indonesia perusahaan start-up Financial Technology yang paling 

banyak didominasi oleh: 

 Perusahaan pembayaran seperti: Veritrans, Doku, Kartuku, 

ipay88, Easypay, MCpayment, Padipay, Kinerjapay. com, 

Truemoney, Faspay, Fasapay, Xendit, Espay, Wallezz, Cashlez, 

Mimopay, Indopay, Firstpay, Ipaymu. com, Ovo, Nicepay, 

Hellopay, kesles.  

 Mobile payments company seperti sakuku BCA, Dompetku 

Indosat Ooredoo, Uangku SmartFren, Dimo, Mynt, Matchmove.  

 Bitcoin: Bitx. co 

 Elektronik Money: sepulsa. com, Davestpay. com, GoPay, 

Indomog, Kudo, Ayopop.  

 Bebas Transfer: Kliring. co. id, sudah transfer, Flip.  

 Bayar Tagihan: Paybill. id, SatuLoket. com 

 Lainnya: Ainosi 

b) Investasi  

 Indonesia memiliki beberapa start-up yang memberikan 

kemudahan akses di bidang investasi, seperti Bareksa (Marketplace Reksa Dana) 

dan IpotFund (Supermarket Reksa Dana), Xdana. com.  

c) Perencanaan Keuangan 
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Finansialku. com hadir sebagai salah satu perusahaan financial 

tekhnologiyang berfokus pada edukasi keuangan (financial education) dan 

perencanaan keuangan (financial planning).  

d) Pembiayaan (Lending) 

Start-up yang satu ini bergerak dalam pembiayaan. Pembiayaan 

yang dimaksud adalah pembiayaan dalam: 

 Pembiayaan berbentuk utang 

 Pembiayaan berbasis patungan atau pembiayaan masal 

(crowdfunding) 

 Pembiayaan bebrbasis peer to peer Lending (P2P) 

 Cicilan Tanpa Kartu Kredit 

e) Situs Pembanding Produk Keuangan (Comparison Site atau 

Financial Aggregator)  

Start-up berikutnya adalah website pembanding produk-produk 

keuangan. Di Indonesia terdapat beberapa start-up yang bergerak di bidang 

perbandingan produk, seperti: 

 Produk Keuangan secara umum 

 Khusus Asuransi 

f) Riset Keuangan 

    Start-up dibidang riset keuangan memang belum berkembang pesat 

di Indonesi. Salah satu perusahaan yang melayani riset dan data adalah Infovesta. 

com. 
14

 

g) Lainnya  

Beberapa star-upFinancial Technology yang berada di luar 

kategori di atas: 

 Account Aggregator 

 Agen Network 

 Gold Marketplace 

 Banking Support 

 Capital Market 

 POS (Point of Sales Bisnis 

                                                           
14
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8.  ManfaatFinancial Technology  

Keberadaan Financial Technology sangat mempengaruhi gaya hidup 

masyarakat ekonomi. Perpaduan antara efektivitas dan teknologi memiliki 

dampak positif bagi masyarakat pada umumnya. 
15

 

Terdapat beberapa manfaat adanya Financial Technology dilingkungan mayarakat 

yaitu: 

a) Financial Technology dapat membantu perkembangan baru di 

bidang start-up teknologi yang tengah menjamur.  

b) Peningkat antara hidup masyarakat. Financial Technology dapat 

menjangkau masyarakat yang tidak dapat dijangkau oleh perbankan 

konvensional.  

c) Meningkatkan perkembangan aplikasi Bitcoin. Meskipun tidak 

memiliki akun Bank pengguna Bitcoin dapat dengan mudah 

bertransaksi dan praktis.  

d) Financial Technology juga dapat meningkatkan ekonomi secara 

makro. Kemudahan yang ditawarkan oleh Financial Technology 

dapat meningkatkan penjualan e-commerce.  

e) Penurunan bunga pinjaman dengan transparansi Financial 

Technology, peminjam dana tidak perlu takut terjurumus dengan 

bunga tinggi para lintah darat.  

 

9.  Perkembangan Financial Technology Global 

Financial Technology secara Global menunjukkan secara pesat Financial 

Technology berkembang di berbagai sektor, mulai dari start-up pembayaran, 

peminjaman (lending), perencanaan keuangan (personal finance), investasi ritel, 

pembiayaan (crowd funding), remitansi, riset keuangan dan lain-lain. Pelaku 

Financial Technology Indonesia masih dominan berbisnis payment (43%), 

peminjam (17%) dan sisanya berbentuk aggregator, crowdfunding dan lain-lain.
16

 

 

 

                                                           
15

 Ahmad Subagyo, “ Strategi Nasional Kebijakan Keuangan Inklusif”, (Maret), 2016. h 9 
16

 Badan Kebijakan Fiksal Kementerian Keuangan Republik Indonesia, Financial Inclusion 

Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI), Jurnal,(juni 2013), h22 
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10.  Pengertian Keuangan Inklusif  

Kebijakan keuangan inklusif adalah suatu bentuk pendalaman layanan 

keuangan (financial service deepening) yang ditujukan kepada masyarakat in the 

bottom of the pyramid untuk memanfaatkan produk dan jasa keuangan formal 

seperti sarana menyimpan uang yang aman (keeping), transfer, menabung maupun 

pinjaman dana asuransi.  

Definisi lain terkait keuangan inklusif menurut World Bank yang dikutip 

dalam Supartoyo dan Kasmiati adalah sebagai suatu kegiatan yang menyeluruh 

yang bertujuan untuk menghilangkan segala bentuk hambatan baik dalam bentuk 

harga maupun non harga terhadap akses masyarakat dalam menggunakan atau 

memanfaatkan layanan jasa keuangan. 
17

 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan, Keuangan Inklusif adalah segala upaya 

yang bertujuan untuk meniadakan segala bentuk hambatan yang bersifat harga 

maupun non-harga terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa 

keuangan sehingga dapat memberikan manfaat yang signifikan terhadap 

peningkat antara hidup masyarakat untuk wilayah yang sulit dijangkau.  

Kamalesh Shailesh C. Chakrobarty mengatakan keuangan inklusif 

mempromosikan penghematan dan mengembangkan budaya menabung, 

meningkatkan akses kredit, baik kewirausahaan maupun konsumsi dan juga 

memungkinkan mekanisme pembayaran yang efisien, sehingga memperkuat basis 

sumber daya lembaga keuangan yang mampu memberikan manfaat ekonomi. 
18

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Keuangan 

Inklusif adalah suatu kegiatan dalam bentuk pendalaman layanan keuangan yang 

ditujukan kepada masyarakat yang bertujuan untuk meniadakan segala bentuk 

hambatan yang bersifat harga maupun non harga terhadap masyarakat dalam 

wilayah yang sulit dijangkau.  

Strategi keuangan inklusif bukanlah sebuah inisiatif yang terisolasi. 

Sehingga keterlibatan dalam keuangan inklusif tidak hanya terkait dengan tugas 

Bank Indonesia, namun juga regulator, kementerian dan lembaga lainnya dalam 
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upaya pelayanan keuangan kepada masyarakat luas. Melalui strategi nasional 

keuangan inklusif diharapkan kolaborasi antara lembaga pemerintah.  

Bukti empiris menunjukan bahwa negara-negara dengan populasi 

penduduk yang besar, belum mempunyai akses yang luas terhadap sektor formal 

lembaga keuangan dan juga menunjukan rasio kemiskinan yang lebih tinggi. 

Dengan demikian, keuangan inklusifhari ini bukanlah merupakan pilihan tetapi 

menjadi sebuah keharusan. 
19

 

Partisipasi lembaga keuangan dalam pengembangan keuangan inklusif 

secara tepat adalah dengan mengembangkan program yang tidak hanya 

mengandalkan usaha pada penghimpunan dana tabungan atau kredit dengan bunga 

ringan, tetapi harus ikut aktif mengentaskan kemiskinan melalui pembangunan 

keluarga dengan akses kredit yang lebih luas bagi keluarga miskin. 
20

 

Keuangan inklusif ini bukan sekedar institusi perbankan, bukan sekedar 

mendapatkan kredit. Tetapi lebih kepada bagaimana mereka yang tidak pernah 

menabung, tidak pernah menggunakan fasilitas kredit diberikan kesempatan untuk 

menabung dan mendapat kredit sesuai dengan instruksi Presiden Nomor 3 tahun 

2010 tentang program pembangunan yang pro rakyat.  

Untuk mewujudkan keuangan inklusif tentunya diperlukan sebuah 

lembaga keuangan yang langsung bersentuhan dengan masyarakat terutama kelas 

menengah ke bawah. Salah satu keuangan mikro berbasis syariah adalah 

Perbankan Syariah, selain prinsip-prinsip syariah yang menjadi basis 

fundamentalnya, operasional Perbankan Syariah dilakukan dengan cara 

pendampingan kepada para anggotanya.  

Lembaga keuangan mikro seperti Perbankan Syariah mempunyai peran 

signifikan dalam pengembangan ekonomi masyarakat melalui berbagai 

pembiayaan mikronya. Hal ini tidak terlepas dari kemudahannya  akses oleh 

masyarakat.  

Dalam rangka mengoptimalkan peran Perbankan Syariah untuk 

mengembangakan sektor riil, maka fungsi Perbankan Syariah di bidang 
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penyaluran dana khususnya dalam bentuk pembiayaan diharapkan kesejahteraan 

masyarakat dapat terwujud secara andil dan merata.  

Kegiatan keuangan inklusif diharapkan dapat mendukung stabilitas 

keuangan yang menjadi landasan pokok bagi pembangunan ekonomi yang kokoh. 

Dari sisi makro, kegiatan ini diharapkan dapat mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang semakin inklusif dan berkelanjutan, serta dapat memberi manfaat bagi 

kesejahteraan rakyat banyak.  

 

11.  Visi dan Tujuan Keuangan Inklusif 

Visi nasional keuangan Inklusif dirumuskan untuk mewujudkan sistem 

keuangan yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi, penanggulangan kemiskinan, pmerataan pendapatan, dan 

terciptanya stabilitas sistem keuangan di Indonesia. 
21

 

Tujuan keuangan Inklusif tersebut dijabarkan dalam beberapa tujuan 

sebagai berikut: 

a. Menjadikan strategi keuangan inklusif sebagai bagian dari strategi 

besar pembangunan ekonomi, penanggulangan kemiskinan, 

pemerataan pendapatan dan stabilitas sistem keuangan.  

b. Menyediakan jasa dan produk keuangan yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat.  

c. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai layanan keuangan.  

d. Meningkatkan akses masyarakat ke layanan keuangan.  

e. Memperkuat sinergi antara bank, lembaga keuangan mikro, dan 

lembaga keuangan non bank.  

f. Mengoptimalkan peran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

untuk memperluas cakupan layanan keuangan.  

 

12.  Strategi Nasional Keuangan Inklusif 

Strategi keuangan inklusif secara kelompok yang belum memiliki akses 

terhadap layanan keuangan.  
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Adapun tiga kategori penduduk yang belum memiliki akses layanan 

keuangan yaitu: 

1) Termiskin Dari yang Miskin 

Penduduk miskin yang tidak memiliki sumber penghasilan karena 

berbagai faktor seperti sakit, cacat fisik sehingga tidak dapat memiliki 

penghasilan. 

 

2) Miskin Berpendapatan Rendah 

Orang yang memiliki akses yang sangat terbatas ke semua jenis 

layanan keuangan. Termasuk kelompok miskin yang bekerja sebagai 

buruh dengan penghasilan yang sangat terbatas dan besifat tidak tetap 

atau musiman yang pada umumnya bekerja di sektor pertanian atau 

sektor lainnya yang bersifat padat karya.  

 

3) Miskin Bekerja 

 Kelompok penduduk miskin yang berpenghasilan relatif cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dengan bekerja di sektor informal.  

 

Sedangkan tiga lintas kategori yang belum memiliki akses layanan 

keuangan yaitu: 

1) Pekerja Migran Domestik dan Internasional 

Indonesia merupakan negaara penerima remitansi ketiga terbesar di 

wilayah asia pasifik. Sekitar 80% pekerja migran atau TKI (Tenaga 

Kerja Indonesia) adalah perempuan dan lebih dari 85% bekerja di 

sektor informal. TKI biasanya kurang terlayani oleh sektor layanan 

keuangan. Mereka sangat membutuhkan sarana untuk mengirim uang 

dengan cepat, aman dan murah dari tempat kerja ke rumah, yang 

seringkali terletak di daerah terpencil. 
22
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2) Perempuan 

Ada banyak Negara berkembang yang terdapat perbedaan antara laki-

laki dan perempuan dalam hal akses, kebutuhan, dan pilihan mereka 

terhadap jasa keuangan. Sehingga dalam mengembangkan akses 

terhadap layanan keuangan adalah penting untuk mengenali perbedaan 

tersebur. Di Indonesia laki-laki dan perempuan memiliki keseempatan 

yang sama untuk mempunyai rekening tabungan. Namun motivasi 

utama laki-laki membuka rekening tabungan adalah untuk 

memperoleh kredit, sedangkan perempuan membuka rekening 

tabungan untuk keperluan di masa yang akan mendatang. Dalam hal 

asuransi perempuan lebih memilih membeli asuransi pendidikan, 

sementara laki-laki lebih memilih untuk membeli asuransi jiwa dan 

pada taraf tertentu juga memiliki asuransi harta benda.  

 

3) Penduduk Daerah Terpencil 

 Sekitar 52% penduduk Indonesia hidup di derah pedesaan dan sekitar 

60% tidak memiliki akses layanan keuangan. Dari sekitar 12,49% 

penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan, sekitar 64% tinggal 

di daerah pedesaan. Angka-angka ini  ditambah dengan kondisi 

geografis dari kepulauan Indonesia menunjukkan bahwa pentingnya 

berbagi strategi nasional keuangan inklusif untuk memberi perhatian 

khusus kepada masyarakat di daerah terpencil. Kesenjangan akses 

layanan keuangan untuk kategori ini sebagian dapat diatasi dengan 

penggunaan tekhnologi informasi dan komunikasi misalnya: mobile 

money untuk memfasilitasi transfer dan transaksi pembayaran antar 

pulau, pedesaan dan perkotaan.  

 

13.  Indikator Keuangan Inklusif 

Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan kegiatan keuangan inklusif 

diperlukan suatu ukuran kinerja. Dari beberapa referensi, indicator yang dapat 

dijadikan ukuran sebuah negara dalam mengembangakan keuangan inklusif 

adalah: 
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1) Ketersediaan / akses  

Mengukur kemampuan penggunaan jasa keuangan dalam hal 

keterjangkauan fisik dan harga.  

2) Penggunaan 

Mengukur kemampuan penggunaan aktual produk dan jasa keuangan 

(keteraturan, frekuensi, dan lama penggunaan) 

3) Kualitas 

Mengukur atribut produk dan jasa keuangan yang telah memenuhi 

kebutuhan pelanggan.  

4) kesejaahteraan 

Mengukur dampak layanan keuangan terhadap tingkat kehidupan 

pengguna jasa.  

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu                                                         

Penelitian terdahulu adalah penelitian dimana objek dan variabel penelitian 

biasanya hampir sama dengan penelitian ini, sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan dan pembanding terhadap penelitian ini. Beberapa penelitian tentang 

pelaksanaan peran Financial Technology dalam meningkatkan keuangan inklusif 

terhadap perbankan syariah. 
23
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Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

analisis 

Hasil Penelitian 

1 Budi 

Wibowo 

Analisa 

Regulasi 

Financial 

Technology 

Dalam 

Membangun 

Perekonomian 

di Indonesia 

Variabel 

independent: 

Regulasi 

Financial 

Technology 

Variabel 

dependent: 

Perekonomian 

di Indonesia 

kualitatif Kehadiran 

layanan keuangan 

berbasis 

tekhnologi 

(Financial 

Technology ) di 

Indonesia telah 

menjadi 

keniscayaan 

sejalan dengan 

perkembangan 

tekhnologi 

informasi dan 

komunikasi.  

2 Novia 

Nengsih 

Peran 

Perbankan 

Syariah Dalam 

Mengimplemen

tasikan 

Keuangan 

Inklusif di 

Indonesia 

Variabel 

independent: 

Peran 

Perbankan 

Syariah    

Variabel 

dependent: 

Mengimpleme

ntasi 

Keuangan 

Inklusif 

kualitatif Pertumbuhan 

perbankan 

syariah terlihat 

dari peningkatan 

asset, Dana Pihak 

Ketiga (DPK) 

naik 15% sampai 

45% per tahun, 

pembiayaan juga 

mengalami 

kenaikan yang 

signifikan 

mencapai 50,05% 

per tahun.  

3 Muhamma

d Said 

Hannaf 

Wimpi 

Gea 

Seprina 

Putri 

Linkage 

Pembiayaan 

dan Manajemen 

Risiko Berbasis 

Modal Sosial 

Pada Financial 

Technology : 

Strategi 

Peningkatan 

Pembiayaan 

Variabel 

independent: 

Pembiayaan 

dan 

Manajemen 

Risiko 

Berbasis 

Modal Sosial 

Variabel 

dependent: 

Strategi 

Peningkatan 

Pembiayaan 

kualitatif Strategi bisnis 

dengan 

melakukan 

lingkage 

pembiayaan pada 

industri Financial 

Technology 

merupakan 

bentuk upaya 

kelanjutan 

pembiayaan serta 

solusi atas 

problem 

pembiayaan 
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konsumtif dan 

terjebaknya pola 

pembiayaan 

menggunakan 

akad murabahah.  

4 Fitriani, 

Sari dan 

Punamasar

i 

Implementasi 

Keuangan 

Inklusif Bagi 

Masyarakat 

(Studi Kasus 

Pada Kutai 

Timur, 

Kabupaten 

Kutai 

Kartanegara 

dan Kota 

Samarinda 

Kalimantan 

Timur, 

Indonesia) 

Variabel 

independent: 

Implementasi 

Keuangan 

Inklusif                         

Variabel 

dependent: 

Bagi 

Masyarakat  

kualitatif Unit penyedia 

layanan keuangan 

sendiri 

menjalankan 

perannya sebagai 

branchlessbankin

g melalui sistem 

aplikasi 

tekhnologi yang 

terhubung dengan 

sistem bank.  

5 Khatimah  Strategi 

Implementasi 

Inklusif dan 

Literasi 

Keuangan pada 

BMT Syariah 

Riyal Kota 

Bekasi 

Variabel 

independent: 

Implementasi 

Inklusif dan 

Literasi 

Keuangan 

Variabel 

dependent: 

BMT Syariah  

kualitatif Strategi keuangan 

inklusif yang 

diterapkan BMT 

Syariah Riyal 

(BSR) cukup 

membantu dalam 

peningkatan 

keuangan inklusif 

khususnya di 

wilayah kota 

bekasi.  

Dari beberapa penelitian sebelumnya, perbedaan penelitian yang dilakukan 

yaitu perbankan yang akan digunakan sebagai objek penelitian yang terdapat di 

Bank Aceh S. Parman Medan. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu sama-sama meneliti peran Financial Technology dalam keuangan inklusif 

yang variabel penelitiannya adalah Financial Technology dalam meningkatkan 

keuangan inklusif.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah suatu kegiatan penyelidikan yang dilakukan 

menurut metode ilmiah secara sistematik untuk menemukan informasi ilmiah dan 

tekhnologi baru, membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran hipotesis sehingga 

dapat dirumuskan teori, proses gejala alam dan sosial. Dalam studi penelitian 

banyak kita temui bermacam-macam jenis penelitian, namun apabila dilihat dari 

cara pendekatannya, maka ada dua model pendekatan yang sering digunakan 

untuk menyiratkan suatu permasalahan dan termasuk dalam kategori penelitian 

ilmiah, kedua model pendekatan tersebut adalah kualitatif dan kuantitatif.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif. Kuantitatif penguji teori atau konsep-konsep melalui variabel-variabel 

penelitian dengan angka melalui analisis data: 

1) Data Primer, berupa data yang diperoleh langsung dari perusahaan atau   

data yang terjadi di lapangan penelitian yang diperoleh melalui teknik 

wawancara dan obeservasi yang kemudian akan diolah oleh penulis.  

2) Data Sekunder, berupa data yang telah ada di perusahaan untuk 

melengkapi data primer yang meliputi catatan-catatan, laporan, media 

massa dan dokumen-dokumen lainnya. 
24
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1) Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini tepatnya dilakukan pada PT. BANK ACEH di jalan S. 

Paman No. 3/3a, Petisah Hulu, Medan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara  

2) Waktu Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan September 

2019. Perinciannya dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 1 

Waktu Penelitian Penulis 

 

 

 

 

No Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Jan-19 Mar-19 Jul-19 Agus-19 Sep-19 Okt-19 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajun Judul                         

2 Pembuatan 

Proposal 

                        

3 Bimbingan 

Proposal 

                        

4 Seminar Proposal                         

5 Pengumpulan Data                         

6 Bimbingan Skripsi                         

7 Sidang Skripsi                         
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C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah suatu yang mutlak, karena peneliti bertindak sebagai 

instrument penelitian sekaligus pengumpul data. Keuntungan yang didapat dari 

kehadiran peneliti sebagai instrument adalah subjek lebih tanggap akan kehadiran 

peneliti, peneliti dapat menyesuaikan diri dengan setting penelitian. 
25

 

Penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan 

fokus penelitian, memilih informan sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan 

atas temuannya. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a) Peneliti sebagai instrument dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari 

lingkungan yang harus diperkirakan bermakna atau tidak bagi 

penelitian.  

b) Peneliti sebagai alat yang dapat menyesuaikan diri terhadap semua 

aspek keadaan dan dapat megumpulkan aneka ragam data sekaligus.  

c) Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrument yang 

dapat menangkap keseluruhan situasi kecuali manusia.  

d) Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami 

dengan pengetahuan semata, namun perlu sering merasakannya, 

menyelaminya berdasarkan pengetahuan kita.  

e) Hanya maanusia sebagai instrument dapat mengambil kesimpulan 

berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan 

segera sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan, 

perbaikan dan perelakan.  

 

D. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian merupakan salah satu hal yang penting dalam 

penelitian. Tahapan penelitian yang baik dan benar akan berpengaruh pada hasil 

penelitian pada hasil penelitian. Adapun tahapan dilakukannya penelitian ini oleh 

penulis yaitu: 
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a) Pengajuan permohonan izin kepada pihak Bank untuk melakukan 

penelitian.  

b) Pengumpulan data.  

c) Analisis data penelitian.  

d) Kesimpulan.  

 

E. Data dan Sumber Data 

a) Jenis Data 

Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan 

dalam bentuk angka. 
26

 

b) Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data 

yaitu: 

 Sumber data primer, yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui 

wawancara dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dari Bapak 

Pimpinan PT. Bank Aceh S. Parman Medan.  

 Sumber data sekunder, yaitu data yang tersusun dalam bentuk 

dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini sumber data sekunder adalah: 

a. Dokumentasi 

b. Buku laporan tahunan Bank Aceh S. Parman Medan 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian ialah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan.  

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah: 
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a) Wawancara 

 Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

wawancara bebas terpimpin, yaitu penelitian hanya menentukan point-

pont yang akan dipertanyakan (peneliti mengendalikan arah 

wawancara) sedangkan informan dapat memberikan jawaban dalam 

situasi yang bebas.  

  Teknik ini dipilih agar wawancara yang dilakukan fokus terhadap 

masalah yang akan diteliti dan tidak keluar dari topik yang dibicarakan. 

Sehingga peneliti dapat menggunakan waktu yang sesuai dengan yang 

sudah ditentukan.  

b) Observasi  

 suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis maupun 

psikologis. Dua di antara yang paling terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dari ingatan. Observasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

yang lain, yaitu wawancara. 
27

 

c) Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditunjukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumentasi. 

Dokumen adalah catatan yang isisnya merupakan pertanyaan tertulis 

yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian 

suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi 

kealamiahan.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penulisan ini dilakukan secara deskriptif 

analisis, yaitu prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan cara memaparkan 

data yang diperoleh dari hasil pengamatan lapangan, kemudian dianalisis dan di 

interprestasikan dengan memberikan kesimpulan. ` 
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H. Pemeriksanaan Keabsahan Temuan 

Menetapkan keabsahan (trustworthiness) pelaksanaan teknik pemeriksaan 

didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan 

yaitu, derajat kepercayaan (credebility), keteralihan (transferability), 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Penelitian ini 

menggunakan dua kriteria yaitu derajat kepercayaan dan kepastian. 
28

 

a) Derajat Kepercayaan 

Uji keabsahan data menggunakan kriteria derajat kepercayaan 

(credebility) penelitian ini menggunakan  dua teknik pemeriksaan data yaitu 

ketekunan pengamatan dan triangulasi.  

1)  Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interprestasi 

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau 

interatif. Ketentuan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari 

dan kemudian memusatka diri pada hal-hal tersebut.  

2) Triangulasi  

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Pada penelitian ini yang digunakan yaitu triangulasi metode 

pengumpulan data dan triangulasi sumber data.  

 

  

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Triangulasi Metode Pengumpulan Data 
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b) Memperpanjang Pengamatan 

Dengan memperpanjang pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 

maupun yang baru. Dengan memperpanjang pengamatan ini berarti hubunga 

peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk hubungan, semakin akrab.  

Dalam perpanjangan pengamatan ini, peneliti melakukan penggalian data 

secara lebih mendalam supaya data yang diperoleh menjadi lebih konkrit dan 

valid. Peneliti datang ke lokasi penelitian walaupun peneliti sudah memperoleh 

data yang cukup untuk dianalisis, bahkan ketika analisis data, peneliti melakukan 

crossheck di lokasi penelitian.  

c) Kepastian  

Kriteria kepastian berasal dari konsep objektivitas menurut nonkualitatif. 

Nonkualitatif menetapkan objektivitas dari segi kesepakatan antar subjek. Di sini 

memastikan bahwa sesuatu itu objektif atau tidak bergantung pada persetujuan 

beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, dan penemuan seseorang.  

Pengalaman seseorang itu subjektif sedangkan jika disepakati oleh 

beberapa orang, barulah dapat dikatakan objektif. Jadi, objektivitas dan 

subjektivitas suatu hal bergantung pada seseorang. Dalam criteria kepastian, 

teknik pemeriksaan yang digunakan yaitu uraian rinci.  

Uraian rinci (thick description) bergantung pada pengetahuan seorang 

peneliti tentang konteks penerima. Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan 

hasil penelitiannya sehingga urainnya itu dilakukan seteliti dan secermat mungkin 

yang menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan. Uraian 

mengungkapkan secara khusus mengenai apa yang dibutuhkan pembaca.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Penelitian  

1) Sejarah Bank Aceh 

Gagasan untuk mendirikan Bank milik pemerintah Daerah di Aceh tercetus 

atas prakarsa Dewan Pemerintah Daerah peralihan Provinsi Atjeh yang sekarang 

disebut Pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Setelah mendapat 

persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Peralihan Provinsi Aceh di 

Kutaraja (Banda Aceh) dengan Surat Keputusan Nomor 7/DPRD/5 tanggal 7 

September 1957, beberapa orang mewakili Pemerintah Daerah menghadap Mula 

Pangihutan Tamboenan, wakil Notaris di Kutaraja, untuk mendirikan suatu Bank 

dalam bentuk Perseroan Terbatas yang bernama “PT Bank Kesejahteraan 

Atjeh,NV” dengan modal dasar ditetapkan Rp 25. 000. 000.  

Setelah beberapa kali perubahan Akte, barulah pada tanggal 2 Februari 1960 

dipeoleh izin dari Menteri Keuangan dengan Surat Keputusan Nomor 

12096/BUM/II dan Pengesahan Bentuk Hukum dari Menteri Kehakiman dengan 

Surat Keputusan Nomor J. A. 5/22/9 tanggal 18 Maret 1960, Pada saat itu PT 

Bank Kesejahteraan Atjeh NV dipimpin oleh Teuku Djafar sebagai Direktur dan 

Komisaris terdiri dari atas Teuku Soelaiman Polem, Abdullah Bin Mohammad 

Hoesin, dan Moehammad Sanusi. Dengan ditetapkannya Undang-undang Nomor 

13 Tahun 1962 tentang ketentuan-ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah, 

semua Bank milik Pemerintah Daerah yang sudah berdiri sebelumnya, harus 

menyesuaikan diri dengan Undang-undang tersebut. 
29

 

Untuk memenuhi ketentuan ini maka Pemerintah Daerah Provinsi Daerah 

Istimewa Aceh membuat Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 1963 sebagai 

landasan hukum berdirinya Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh. Dalam 

Perda tersebut ditegaskan bahwa maksud pendirian Bank Pembangunan Daerah 

Istimewa Aceh adalah untuk menyediakan pembiayaan bagi pelaksanaan usaha – 

usaha pembangunan daerah dalam rangka pembangunan nasional semua 
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berencana. Sepuluh tahun kemudian, atau tepatnya pada tanggal 7 April 1973, 

Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh mengeluarkan surat Keputusan Nomor 

54/1973 tentang Penetapan Pelaksanaan Pengalihan PT Bank Kesejahteraan Aceh, 

NV menjadi Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh. Peralihan status, baik 

bentuk hukum, hak dan kewajiban dan lainnya secara resmi terlaksana pada 

tanggal 6 Agustus 1973, yang dianggap sebagai hari lahirnya Bank Pembangunan 

Daerah Istimewa Aceh. Untuk memberikan ruang gerak yang lebih luas kepada 

Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh, Pemerintah Daerah telah beberapa 

kali mengadakan perubahan Peraturan Daerah (Perda), yaitu mulai Perda Nomor 

10 tahun 1974,Perda Nomor 6 tahun 1978, Perda Nomor 5 tahun 1982, Perda 

Nomor 8 tahun 1988, Perda Nomor 3 tahun 1993 dan terakhir Peraturan Daerah 

Provinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor 2 Tahun 1999 tanggal 2 Maret 1999 

tentang Perubahan Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah Istimewa 

Aceh menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh, yang telah 

disahkan oleh Menteri Dalam Negeri dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri 

tanggal 31 Desember 1999.  

Perubahan bentuk badan hukum dari Perusahaan Daerah menjadi Perseroan 

terbatas dilatar belakangi keikutsertaan Bank Pembangunan Daerah Istimewa 

Aceh dalam program rekapitalisasi berupa peningkatan permodalan bank yang 

ditetapkan melalui keputusan bersama Menteri Keuangan Republik Indonesia dan 

Gubernur Bank Indonesia Nomor 53/KMK. 017/1999 dan Nomor 31/12/KEP/GBI 

tanggal 8 Februari 1999 tentang Pelaksanaan Program Rekapitalisasi Bank 

Umum, yang ditinjaklanjuti dengan penandatanganan Perjanjian Rekapitalisasi 

antara Pemerintah Republik Indonesia, Bank Indonesia, dan PT. Bank BPD Aceh 

di Jakarta pada tanggal 7 Mei 1999.  

Perubahan bentuk badan hukum menjadi perseroan terbatas ditetapkan 

dengan Akte Notaris Husni Usman, SH Nomor 55 tanggal 21 April 1999, 

bernama PT Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh disingkat PT Bank BPD 

Aceh. Perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman RI dengan surat 

Keputusan Nomor C-8260 HT. 01. 01. TH. 99 tanggal 6 Mei 1999. Dalam Akte 

Pendirian Perseroan ditetapkan modal dasar PT Bank BPD Aceh sebesar Rp 150 

milyar.  
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Sesuai dengan Akte Notaris Husni Usman, SH Nomor 42 tanggal  30 

Agustu 2003, modal dasar ditempatkan PT Bank BPD Aceh ditambah menjadi Rp 

500 milyar.  

Berdasarkan Akta Notaris Husni Usman tentang Pernyataan Keputusan 

Rapat Nomor 10 Tanggal 15 Desember 2008, notaris di Medan tentang 

peningkatan modal dasar Perseroan, modal dasar kembali ditingkatkan menjadi 

Rp 1. 500. 000. 000. 000 dan Perubahan nama Perseroan menjadi PT Bank Aceh. 

Perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia. Perubahan nama menjadi PT. Bank Aceh telah disahkan oleh 

Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/61/KEP. GBI/2010 tanggal 29 

September 2010.  

Bank juga memulai aktivitas perbankan syariah dengan diterimanya surat 

Bank Indonesia Nomor 6/4/DpB /BNA tanggal 19 Oktober 2004 mengenai Izin 

Pembukaan Kantor Cabang Syariah Bank dalam aktivitas komersial Bank. Bank 

mulai melakukan kegiatan operasional berdasarkan prinsip syariah tersebut pada 5 

November 2004.  

Kantor Pusat Bank berlokasi di Jalan Tgk. H. M. Daud Beureu-eh Nomor 24 

Banda Aceh sampai dengan tanggal 31 Desember 2010, Bank memiliki 1 Kantor 

Pusat Operasional, (termasuk kantor pusat), 24 Kantor Cabang, serta 77 Kantor 

Cabang Pembantu, Salah satunya didirikan Bank Aceh Medan yang berlokasi di 

Jl. S. Parman No. 3-3A Petisah Hulu, Kec. Medan Baru, Kota Medan, Sumatera 

Utara.  

 

2) Visi, Misi & Motto 

a. Visi Bank Aceh 

Mewujudkan Bank Aceh menjadi bank yang terus sehat, tangguh, handal dan 

terpercaya serta dapat memberikan nilai tambah yang tinggi kepada mitra dan 

masyarakat.  

b.  Misi Bank Aceh  

Membantu dan mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui pengembangan dunia 
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usaha dan pemberdayaan ekonomi rakyat, serta member nilai tambah kepada 

pemilik dan kesejahteraan kepada Karyawan.  

 

 

 

Gambar 4. 1 Logo PT Bank Aceh 

 Bentuk  dasar logo Bank Aceh adalah sekunum bunga Seulanga/ Kenanga 

(Cananga Odorata/Canangium Odoratum) yang terkenal akan keharumannya, 

dengan model ukiran khas Aceh de,ngan 3 helai kelopak bunga yang mewakili 

manajemen Bank Aceh, pemegang saham dan masyarakat Aceh dengan warna 

kuning kehijauan- hijau muda- hijau sedang sebagiamana warna bunga kenanga 

yang melambangkan sebuah pertumbuhan dan kemakmuran serta kesejahteraan 

masyarakat Aceh yang holistic dan menggambarkan dari semangat manajemen 

dan karyawan untuk terus berusaha melakukan pengembangan bank dengan 

mengedepankan kemitraan sehingga mampu menjadi bank kepercayaan/ 

kebanggaan masyarakat Aceh.  

 Bentuk elips seperti bulan sabit berwarna merah terbuka bagian atas dengan 

posisi miring merupakan gambaran semangat Bank Aceh sebagai wadah lembaga 

keuangan/ perbankan yang membuka peluang informasi dan menampung aspirasi 

nasabah sebagai mitra sesuai dengan dinamika dan perkembangan zaman dengan 

tidak meninggalkan identitas kedaerahan dan kaidah yang islami.  

 Letak logo diantara tilisan Bank dan Aceh menggambarkan logo sebagai 

mediator antara manajemen Bank Aceh dan masyarakat Aceh, tulisan Bank 

menggunakan jenis huruf Friz Quardata Regular sedangkan tulisan Aceh 

menggunakan jenis huruf Friz Quardata Bold dengan maksud untuk lebih 

memperlihatkan nama Aceh. Warna hijau tua (lebih tua dari logo sebelumnya) 

dimaksudkan bahwa Bank Aceh sudah dewasa sehingga lebih matang dalam 

setiap merencanakan program perbankan.  
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c. Motto/ Corporate Image Bank Aceh 

Kepercayaan dan kemitraan.  

“kepercayaan” adalah suatu manifestasi dan wujud Bank sebagai pemegang 

amanah dari Nasabah, Pemilik dan Masyarakat secara luas untuk menjaga 

kerahasiaan dan mengamankan kepercayaan tersebut.  

“Kemitraan” adalah suatu jalinan kerjasama usaha yang erat dan setara antara 

Bank dan Nasabah yang merupakan strategi bisnis bersama dengan prinsip saling 

membutuhkan, saling memperbesar dan saling menguntungkan diikuti dengan 

pembinaan dan pengembangan secara berkelanjutan.  

 Dalam rangka mencapai visi, misi dan motto tersebut, usaha PT. Bank Aceh 

diarahkan pada pengelolaan bank yang sehat dan pada jalur yang benar, perbaikan 

perekonomian rakyat dan pembangunan daerah dengan melakukan usaha-usaha 

bank umum yang mengutamakan optimalisasi penyediaan kredit, pembiayaan 

serta pelayanan prbankan bagi kelancaran dan kemajuan pembangunan di daerah.  

 Dalam rangka mengemban visi dan misi bank tersebut, setiap karyawan 

dana manajemen harus dapat menganut, meyakini mengamalkan dan 

melaksanakan nilai-nilai filisofis yang luhur yang terkandung dalam pilar dan 

perilaku budaya kerja, yaitu: 

1. Bekerja adalah ibadah kepada Allah SWT dengan penuh keimanan dan 

Ketaqwaan; 

2. Profesionalisme dan integritas karyawan/manajemen; 

3.  Pengelolaan Bank secara sehat dan Berdaya Saing Tinggi; 

4. Kepuasan Nasabah yang tinggi; 

5.  Prestasi Kerja dan Kesejahteraan adalah Karunia Allah SWT.  

Secara keseluruhan kegiatan usaha PT. Bank Aceh mencakup: 

1. Kegiatan Penghimpunan Dana 

2.  Kegiatan Penyaluran Dana 

3.  Kegiatan Pelayanan Jasa Bank 
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3) Target dan Sasaran 

 Dengan mempertimbangkan perekonomian dan perbankan regional dan 

nasional yang semakin membaik, Bank Aceh dalam menetapkan target pasar 

berpegang pada prinsip kehati-hatian dengan tetap mempertahankan sebagai retail 

banking, melalui berbagai aktivitas sebagai berikut: 
a. Penghimpunan Dana 

 Penghimpunan dana yang dilakukan Bank Aceh bukan hnyaa diarahkan 

kepadaa dana-dana yang bersumber dari masyarakat tapi juga diarahkan kepada 

nasabah corporate maupun instansi dan departemen terkait. Untuk menciptakan 

kemandirian bank dalam penghimpunan dana, usaha-usaha penghimpunan dana 

pihak ketiga diarahkan pada dana-dana yang bersumber dari masyarakat (non-

pemerintah) baik dari tabungan, giro maupun deposito.  

b. Penyaluran Dana 

 Dalam rangka mendukung program pemerintah untuk meningkatkan 

ekonomi kerakyatan, maka penyaluran dana lebih diarahkan kepada peningkatan 

kredit retail/KUK yang memberikan dampak multiplier kepada seluruh sektor 

usaha UMKM dan penyaluran kredit program kepada debitur-debitur binaan yang 

prospektif seperti kredit pertanian, kredit pola syariah dan lain-lain dengan tetap 

mengatur kesesuain penyaluran kredit konsumtif dan produktif secara bertahap. 

Sedangkan untuk dana-dana yang belum tersalurkan dalam bentuk kredit 

dioptimalkan dalam bentuk penempatan dana dan pembelian surat berharga 

dengan memperhatikan faktor likuiditas, rentabilitas dan resiko.  

c. Jasa Layanan Perbankan Lainnya 

 Diarahkan untuk memberikan jasa layanan yang unggul sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat melalui upaya peningkatan teknologi, perluasan jaringan 

kantor dan kemitraan dengan lembaga/badan usaha /instansi lainnya.  

 

4) Sasaran Perusahaan 

 Sesuai dengan corporateplan yang telah disusun, Bank Aceh di masa yang 

akan datang akan menjadi “Bank Syariah Terdepan dan Terpercaya dalam 

pelayanan di Indonesia”. Untuk mencapai visi tersebut, Bank Aceh masih akan 

melanjutkan 3 tahapan transformasi yaitu Transformasi Bisnis, Transformasi 
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Budaya dan Transformasi Tampilan untuk jangka 5 tahun, yang merupakan road 

map untuk menuntaskan agenda transformasi Bank Aceh yang sudah berjalan. 

Sasaran utama dari proses transformasi melalui corporate plan adalah menjadikan 

Bank Aceh sebagai bank syariah yang terpercaya dan terdepan dalam hal 

pelayanan nasabah. Tahapan pencapaian visi ini dilakukan secara bertahap. Bank 

Aceh akan fokus pada aspek penguatan IT, pengembangan produk, 

pemenuhan/peningkatan kompetensi sumber daya insani, internalisasi budaya 

perusahaan, serta peningkatan jaringan dan perbaikan tampilan sesuai dengan 

milestone yang ditetapkan. Ketiga aspek transformasi tersebut akan dilakukan 

secara parallel yang dibagi dalam 5 tahap, namun sasaran lain seperti budaya 

perusahaan dan jaringan tetap dijalankan secara bertahap dan proporsional pada 

tahun berjalan.  

 Tahun 2019 merupakan Fase ke-2 pencapaian sasaran dari corporate plan 

Bank Aceh, dengan tema utama yaitu: 

a. Peningkatan pengembangan sistem IT yang handal(reliable) dan responsif, 

serta pengembangan dan inovasi produk pembiayaan, dana, treasury 

berbasis IT. Strategi yang dilakukan antara lain penguatan infrastruktur 

pendukung IT yang berbasis digitalisasi, melakukan evaluasi dan upgrade 

untuk Teknologi Digital Banking, Pengembangan organisasi IT 

disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan bisnis bank, penerbitan 

produk baru seperti debit card, e money, mobile banking dan internet 

banking untuk memenuhi kebutuhan nasabah.  

b. Pemenuhan jumlah dan peningkatan kompetensi SDI, serta struktur 

organisasi. Melakukan tahapan seleksi penerimaan calon karyawan secara 

tepat waktu dan tepat sasaran untuk memenuhi kebutuhan SDI, 

memberikan pendidikan internal dan bekerjasama dengan pihak eksternal, 

Penempatan karyawan sesusai dengan kompetesinya, melakukam evaluasi 

struktur organisasi sesuai dengan kebutuhan bank.  

c. Peningkatan kualitas dan kuantitas penyaluran pembiayaan sektor 

produktif. Langkah strategis yang dilakukan dengan melakukan perubahan 

komposisi pembiayaan produktif agar tumbuh lebih baik dan berkualitas, 

optimalisasi pembiayaan melalui pendekatan potensi wilayah per sektor 
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ekonomi, Pengembangan Line Facility untuk kebutuhan Trade Financing 

bagi pasar distributor/principle, pertumbuhan pembiayaan UMKM akan 

dicapai melalui strategi pengembangan produk, pengembangan pola 

penyaluran UMKM, optimalisasi pembiayaan sektor mikro melalui produk 

PMBA, Implementasi Program KUR dan Linkage Program, perbaikan 

kualitas pembiayaan untuk menekan NPF dan pelatihan advance dan 

berjenjang kepada Account Officer.  

 

5) Produk – Produk dan layanan PT. Bank Aceh 

 Perkembangan produk dan layanan bank yang terus memberikan kemudahan 

kepada nasabah dan masyarakat, Bank Aceh teus melakukan berbagai inovasi dan 

pembaharuan demi peningkatan kualitas produk dan layanan yang diharapkan 

mampu memenuhi kebutuhan nasabah dalam memanfaatkan berbagai transaksi 

dan layanan perbankan.  

 Peningkatan pelayanan kepada nasabah merupakan prioritas utama Bank 

Aceh dalam memberikan layanan berkualitas dan tulus kepada seluruh 

nasabahnya. Dengan keyakinan inilah Bank Aceh senantiasa terus berupaya 

meningkatkan kualitas layanannya terutama pada bagian front office sebagai lini 

terdepan Bank Aceh yang mampu memberikan citra terbaik di mata nasabah. 

Sebagai bentuk upaya yang dilakukan untuk peningkatan kualitas layanan dalam 

memotivasi seluruh frontliner, Bank Aceh juga setiap tahunnya mengadakan event 

Bank Aceh Service Excellence Award (BASEA) yaitu sebuah kompetisi internal 

bank dalam mencari frontliner (kategori Customer Service, Teller dan Security) 

terbaik, memiliki skill dan konsisten dalam mengimplementasikan Standar 

Layanan Bank Aceh.  

 Disamping pelayana prima yang menjadi prioritas utama, Bank Aceh juga 

tidak serta merta mengesampingkan perkembagan-perkembangan fitur produk 

bank yang menjadi target pasar Bank Aceh dalam penghimpun dana dan 

penyauran dana. Bank Aceh terus melakukan perkembangan terhadap fitur produk 

bank sesuai dengan kebutuhan nasabahnya.  
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 Sampai saat ini produk dan jasa PT. Bank Aceh adalah sebagai berikut: 

a) Penghimpunan Dana 

Penghimpunan dana adalah kegiatan usaha lembaga keuangan dalam 

menarik dan mengumpulkan dana-dana dari masyarakat dan menampungnya 

dalam bentuk simpanan, giro, tabungan, dan deposito. Simpanan merupakan dana 

yang dipercayakan oleh anggota, calon anggota atau koperasi lain dalam bentuk 

simpanan dan simpanan berjangka.  

Penghimpunan dana terbagi atas beberapa produk antara lain sebagai berikut: 

1. Giro 

Giro adalah simpanan dalam pihak ketiga yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat dengan mempergunakan cek, surat perintah pembayaran 

lainnya atau dengan perintah pemindahbukuan.  

Giro terbagi atas beberapa jenis antara lain sebagai berikut: 

a. Giro Wadiah  

sarana penyimpanan dana dalam bentuk mata uang rupiah pada Bank 

Aceh yang pengelolaan dananya berdasarkan prinsip syariah dengan akad 

Wadiah Yad Dhamanah, yaitu dana titipan murni kepada nasabah kepada 

Bank yang dapat diambil setiap saat dengan menggunakan media cek dan 

Bilyet Giro.  

b. Giro Mudharabah  

 Giro adalah simpanan dalam rupiah pihak ketga yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat dengan mempergunakan cek, surat perintah 

pembayaran lainnya atau dengan perintah pemindahbukuan (misalnya 

Bilyt Giro, Warkat Kliring, dll).  

 Giro Mudharabah terdiri dari beberapa jenis antara lain: 

a) Giro Pemerintah Pusat 

b) Giro Pemerintah Daerah 

c) Giro BUMN/BUMD 

d) Giro Pemerintah Campuran 

e) Giro Perusahaan Umum (Pribumi) 

f) Giro Perusahaan Umum(Non Pribumi) 

g) Giro Yayasan/Badan Sosial/Koperasi 
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h) Giro Perorangan (Pribumi) 

i) Giro Perorangan (Non Pribumi) 

j) Giro Antar Bank 

k) Giro lainnya 

2. Deposito Mudharabah 

Investasi berjangka waktu tertentu dalam bentuk mata uang rupiah pada 

Bank Aceh yang pengelolaan dananya berdasarkan prinsip syariah dengan 

Akad Mudharabah Muthalaqah, yaitu akad antara pihak pemilik dana 

(Shahibul Maal) dengan pengelola dana (Mudharib). Dalam hal ini 

Shahibul Maal (Nasabah) berhak memperoleh keuntungan bagi hasil 

sesuai nisbah yang tercantum dalam akad.  

3. Simpanan Pembangunan Daerah (SIMPEDA iB) 

Tabungan SIMPEDA iB merupakan tabungan dengan Akad 

Mudharabah dengan sistem bagi hasil yang kompetitif (nisbah bagi hasil 

progresif).  

4. Tabungan Aneka Guna (TAG iB) 

Tabungan Aneka Guna (TAG iB) merupakan tabungan dengan Akad 

Mudharabah dengan sistm bagi hasil rata-rata harian yang kompetitif.  

5. Tabungan Seulanga iB 

Tabungan Seulanga iB merupakan tabungan yang memiliki keunggulan 

dengan nisbah Progressive dimana semakin tinggi saldo tabungan semakin 

tinggi nisbah yang diberikan (dihitung berdasarkan saldo terendah harian).  

6. Tabungan Firdaus iB 

Tabungan Firdaus pada Bank Aceh diperuntukkan bagi perorangan 

yang menggunakan prinsip mudharabah (bagi hasil) dimana dana yang 

diinvestasikan oleh nasabah dapat dipergunakan oleh Bank (mudharib) 

dengan imbalan bagi hasil bagi nasabah (shahibul maal). Tabungan firdaus 

menggunakan akad mudharabah muthlaqah yang berarti pihak bank diberi 

kuasa penuh untuk menjalankan usahanya tanpa batasan sepanjang 

memenuhi syarat-syarat syariah dan tidak terikat dengan waktu, tempat, 

jenis usaha, dan nasabah pelanggannya.  
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7. Tabungan Sahara iB 

Tabungan dalam bentuk mata uang rupiah pada Bank Aceh yang 

dikhususkan bagi umat muslim untuk memenuhi biaya perjalanan ibaadah 

haji dan umrah yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan akad 

Wadiah Yad Dhamanah yaitu dana titipan murni nasabah kepada Bank.  

8. TabunganKu iB 

TabuganKu iB adalah tabungan untuk perorangan dengan persyaratan 

mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di 

Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.  

9. Tabungan Pensiun iB 

Tabungan Pensiun merupakan layanan tabungan bagi Nasabah Pensiun 

pada PT Bank Aceh yang diharapkan dapat memberikan layanan 

khususnya bagi para Pegawai Negeri Sipil yang memasuki masa pensiun.  

10. Tabungan Simpel iB 

Tabungan untuk siswa atau pelajar dengan persyaratan mudah dan 

sederhana serta fitur yang menarik dalam rangka edukasi dan keuangan 

inklusif untuk mendorong budaya menabung sejak dini.  

 

b) Penyaluran Dana 

Penyaluran Dana adalah menjual kembali dana yang diperoleh dari 

penghimpunan dana dalam bentuk simpanan. Dalam penyaluran dana ini pihak 

bank harus memiliki strategi yang mampu untuk menyalurkan dananya ke 

masyarakat melalui alokasi yang strategis sehingga keuntungan yang didapat bisa 

dimaksimalkan.  

Dalam menyalurkan dana ada beberapa yang telah berhasil dihimpun bank 

syariah antara lain sebagai berikut:  

1. Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan Murabahah adalah hubungan akad menjual barang dengan 

harga pokok ditambah dengan keuntungan (margin)sebagaimana 

disepakati bersama. Pembiayaan Murabahah ditujukan untuk kepemilikan 

barang konsumtif dan barang produktif.  
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2. Pembiayaan Musyarakah 

Pada Pembiayaan Musyarakah bank dapat memberikan pembiayaan 

sebagian dari modal nasabah (mitra) dan pihak bank akan dilibatkan dalam 

manajemennya. Profit loss sharing berdasarkan perjanjian yang 

disepakati.  

3. Pembiayaan Mudharabah 

Dalam Pembiayaan Mudharabah banak syariah dapat menyediakan 

pembiayaan modal investasi atau modal kerja sampai 100%, sedangkan 

nasabah menyediakan usaha dan manajemennya. Profit sharing melalui 

perjanjian yang sesuai dengan proporsinya. Misalnya 70%: 30% artinya 

70% keuntungan akan diambil pengelola (nasabah) dan 30% untuk 

penyedia dana (bank).  

4. Pembiayaan Qardhul Hasan 

Al-Qardhul Hasan adalah menyediakan fasilitas pembiayaan kepada 

pihak –pihak yang patut mendapatkan sesuai dengan syariah. Secara 

syariah nasabah hanya berkewajiban membayar kembal pokok 

pinjamannya. Bank syariah tidak berhak mendapat tambahan apapun 

melebihi pokok pinjaman, meskipun secara syariah membolehkan nasabah 

untuk memberikannya atas dasar keikhlasan.  

5. Pembiayaan Rahn 

Pembiayaan Rahn  pada bank menggunakan prinsip syariah dengan 

akad Qardh, Rahn dan Ijarah yaitu penyerahan hak penguasaan secara fisik 

atas barang berharga berupa emas dari nasabah kepada bank sebagai 

agunan atas pembiayaan yang diterima. Qardh beragun emas adalah solusi 

tepat dalam memenuhi kebutuhan dana bersifat segera yang sesuai dengan 

prinsip syariah.  

6. Pembiayaan Ijarah 

Ijarah adalah pemindahan hak atas manfaat dari penggunaan suatu asset 

sebagai kompensasi dari pembayaran, tanpa adanya pemindahan hak 

kepemilikan (operating lease). Jika kepada penyewa diberikan option 

untuk membeli asset pada akhir kontrak disebut ijarah wal iktimal atau 

ijarah muntahia bittamliik (finance lease).  
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6) Strategi, Kebijakan dan Kinerja Keuangan 

 Berdasarkan Undang-Undang No. l3 tahun 1962 tentang asas-asas 

Ketentuan Bank Pembangunan Daerah mengatakan bahwa BPD berkerja sebagai 

pengembangan perekonomian daerah dan menggerakkan pembangunan ekonomi 

daerah untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat serta menyediakan 

pembiayaan keuangan pembangunan di daerah, menghimpun dana serta 

melaksanakan dan menyimpan kas daerah (pemegang / penyimpanan kas daerah) 

disamping menjalankan kegiatan bisnis perbankan. Bank Aceh memiliki peran 

penting dalam mengembangkan perekonomian, menggerakkan dan mendukung 

perekonomian daerah, khususnya propinsi Aceh, dengan meningkatkan berbagai 

hal seperti permodalan, pelayanan, kualitas dan kompetensi SDM, inovasi 

pengembangan produk, dan jaringan layanan kantor.  

 Selaras dengan Undang-undang Pemerintahan Aceh terutama dalam hal 

pengembangan perekonomian daerah, pada tahun 2014 Bank Aceh tetap 

berkomitmen untuk senantiasa memberikan dorongan terhadap pemberdayaan 

perekonomian yang dapat memberikan multiplier effect positif pada pertumbuhan 

ekonomi wilayah Aceh, disamping juga terus berupaya menyesuaikan diri dengan 

perkembangan persaingan pasar dan permintaan para nasabah yang semakin 

kompleks dan kritis. Selain itu peningkatan kinerja dan mutu pelayanan perbankan 

tentu akan menjadi salah satu faktor yang mampu menjaga tren positif 

perkembangan dunia perbankan di Aceh yang terus ditingkatkan oleh Bank Aceh.  

Pada bidang pengelolaan Bank secara menyeluruh, Bank Aceh 

melanjutkan upayanya untuk meningkatkan kualitas penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) secara konsisten, mengoptimalkan penerapan sistem 

pengelolaan resiko dan pelaksanaan kepatuhan bank, meningkatkan kualitas 

pelaksanaan risk based audit dalam pelaksanaan kontrol internal di seluruh unit 

organisasi serta melaksanakan tindak lanjut atas hasil pemeriksaan internal dan 

eksternal di seluruh tingkatan organisasi. sedangkan dalam hal peningkatan 

pelayanan, Bank Aceh melakukan perluasan jaringan kantor, pengembangan 

produk dan meningkatkan kualitas pelayanan bagi nasabah konvensional dan 

syariah, serta mempertajam orientasi kepada pasar dan difokuskan pada keinginan 
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dan kebutuhan masyarakat pengguna jasa perbankan dengan menitikberatkan pada 

peningkatan kualitas pelayanan terbaik sehingga dapat meningkatkan daya saing.  

Bank Aceh juga terus meningkatkan peran sosialnya antara lain melaui 

program Corporate Social Responsibiity (CSR), melalui kerjasama dengan 

kelompok bisnis dan berbagai pihak lainnya. Selain itu bank juga senantiasa 

meningkatkan dukungan terhadap program pembangunan Pemerintah Aceh, 

terutama dalam hal pemberdayaan ekonomi kerakyatan dengan penyaluran kredit 

produktif kepada masyarakat melalui skim kredit yang tersedia dan 

pengembangannya.  

 Sesuai dengan corporate plan yang telah disusun, sejak tahun 2012 fokus 

utama pencapaian sasaran Bank Aceh diarahkan pada Transformasi Budaya, 

Transformasi Bisnis, dan Transformasi Tampilan. Ketiga aspek transformasi Bank 

Aceh ini akan dilakukan secara paralel yang dibagi dalam tiga tahapan dan pada 

tahun 2014 merupakan Tahap ke-2 dengan tema utama “LEADING REGIONAL 

BANK“ yaitu mewujudkan pertumbuhan dan akselerasi bisnis Bank Aceh yang 

bertumbuh signifikan di seluruh segmen yang ditempuh melalui 6 (enam) pilar 

strategi fundamental, yaitu:  

1. Meningkatkan pertumbuhan DPK masyarakat (non Pemerintah/ Pemda) 

untuk memperoleh keseimbangan struktur dana.  

2.  Meningkatkan porsi kredit produktif secara selektif.  

3. Pengendalian NPL dengan disiplin dan dilakukan secara aktif agresif.  

4. Membenahi pengelolaan organisasi dan SDM berbasis kinerja dan 

budaya/nilai-nilai perusahaan.  

5. Membenahi tata kelola dan sistem pengendalian operasional.  

6. Mengelola dan meningkatkan brand image Bank Aceh.  

 Implementasi ke enam strategi dan kebijakan umum perusahaan tersebut 

ditempuh melalui langkah langkah sebagai berikut: 

1. Melakukan evaluasi, melanjutkan program kerja dan pelaksanaan 

Transformasi Bisnis dengan menata struktur dan kinerja keuangan yang 

diharapkan sesuai dengan milestone yang ditetapkan.  

2.  Melakukan evaluasi, melanjutkan program kerja dan pelaksanaan 

Transformasi Budaya yang meliputi Budaya Layanan, Budaya Marketing 
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dan Budaya Kepatuhan sesuai dengan milestone yang ditetapkan untuk 

membentuk budaya kerja yang mendukung implementasi strategi bisnis 

dan pencapaian kinerja.  

3. Melakukan evaluasi, melanjutkan program kerja dan pelaksanaan 

Transformasi Tampilan yang meliputi Tampilan Karyawan, Tampilan 

Fisik Kantor, dan Tampilan Media Promosi Produk dan Jasa sesuai dengan 

milestone yang ditetapkan untuk mewujudkan perubahan Brand Image 

Bank Aceh yang merefleksikan jiwa dan jati diri Bank Aceh yang baru, 

modern dan dinamis.  

4. Peningkatan kualitas pelaksanaan GCG, Pengawasan Internal dan 

Perbaikan Tingkat Kesehatan Bank Berbasis pada semua lini usaha bank 

dengan risk appetite dan profil risiko yang sehat.  

5. Penyempurnaan Organisasi dan Budaya Perusahaan yang mampu 

mencakup dan menopang pengembangan usaha bank.  

6. Peningkatan Kualitas dan mekanisme Sistem Pengelolaan Sumber Daya 

Manusia yang sehat dan proaktif berbasis pada kompetensi, 

profesionalisme dan produktivitas secara komprehensif.  

7. Penyempurnaan Sistem Informasi Manajemen (Teknologi Informasi) yang 

mampu menjalankan core business bank dan mendukung arah 

perkembangan usaha bank dalam jangka pendek dan menengah.  

 

7) Struktur Organisasi Bank Aceh S. Parman Medan 

Struktur organisasi merupakan sebuah tatanan mengenai bagaimana suatu 

organisasi melakukan aktivitasnya dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Bank Aceh sebagai sebuah organisasi yang fungsional 

telah memiliki struktur organisasi yang baku agar dapat berfungsi secara optimal 

sebagai sebuah lembaga keuangan bank.  

Struktur organnisasi menunjukkan suatu tingkatan dimana dari struktur 

tersebut dapat diketahui bagian–bagian serta hubungan yang terjadi antar bagian 

pada suatu organisasi. Struktur organisasi menyatakan suatu cara organisasi dalam 

mengatur Sumber Daya Manusia dengan berorientasi pada kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan tujuan perusahaan.  
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Perusahaan perlu mengadakan suatu pembagian kerja yang menyangkut 

tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari masing- masing bagian secara jelas 

dengan tujuan agar efektifitas dan efisiensi kerja pegawai dapat semakin 

ditingkatkan serta untuk menghindari adanya penyelewengan dan kecurangan 

yang mengakibatkan terjadinya kerugian pada perusahaan.  

Struktur organisasi yang dipakai oleh Bank Aceh itu sendiri adalah struktur 

organisasi garis, dimana dalam organisasi ini dipegang oleh satu pimpinan yang 

memerintah dari atas sampai ke bawah. Dibawah ini merupakan struktur 

organisasi Bank Aceh S. Parman Medan: 
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Gambar 4. 2 

Bagan Struktur Organisasi PT Bank Aceh S. Parman Medan 
Sumber: PT Bank Aceh S. Parman Medan, 2019 

DEDDY NOFENDY 

PEMIMPIN 

RINI ADLINA 

KEPALA SEKSI UMUM & SDI 

1. MIRZA (PELAKSANA ADMINISTRASI) 

2. MUHAMMAD GALIH RIVAI (PELAKSANA 
ADMINISTRASI) 

3. ALFINOD FRONIKA (SATPAM) 

4. BUDI GAUTAMA (SUPIR) 
5. MUHAMMAD RISFI (PRAMUWISMA) 

6. MUHAMMAD RIZKI (PRAMUWISMA) 

RINI ADLINA 

NO. KEPALA SEKSI PENGHIMPUN 

DANA PENGGANTI 

1. EWIS CHOIRIYAH (PETUGAS 
FUNDING) 

2. HAFIIDH AL QADRI (OJT) 

3. RAINI NOVITA PUTRI  (OJT) 

RITA YANI 

NO. PEMIMPIN CAPEM RING ROAD 

MEDAN 

1. HENDRA MARLIA LOVA 

SIHOMBING (PETUGAS 

CUSTOMER SERVICE) 

2. FURQAN (PETUGAS TELLER) 

3. NANDA ZURIALDI (PETUGAS 

PEMBIAYAAN) 

4. SURYA PERMANA 

(PRAMUWISMA) 

SAMSUAR 

KEPALA SEKSI OPERASIONAL 

1. YULI APRIANI (PETUGAS CUSTOMER 

SERVICE) 

2. SHELVY ADELIA (PETUGAS TELLER) 

3. IQBAL MAULANA DJAFAR (PETUGAS 

LAPORAN) 

4. DIMAS PANGESTU (PETUGAS 

CUSTOMER/SERVICE) 

5. ULI FITRAINTI (OJT) 

 

HARIYADI SETIAWAN 
KEPALA SEKSI PEMBIAYAAN 

1. M. SYAFRIZAL HASIBUAN (AO) 

2. RISKI MAHAZIR (PETUGAS RAHN) 
3. M. FAUZAN REZA (PETUGAS 

ADMINSTRASI PEMBIYAAN) 

4. REZA RAJEBY (OJT) 
5. QADARULLAH (OJT) 

6. DIPA RAHMAT PUDIA (OJT) 

TEUKU HAYANUDDIN 

KEPALA SEKSI LEGAL & PENYELAMATAN 

ASET 
1. ALHARIS (PETUGAS ADMINISTRASI 

PEMBIAYAAN & LAPORAN) 

2. NANDA MAULANA SIREGAR (PETUGAS 

BANK GARANSI) 
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Susunan Tingkat Jenjang Dalam Struktur Organisasi PT Bank Aceh S. 

Parman Medan: 

1.  Pemimpin  

Pemimpinmemiliki tugas memimpin, mengelola, mengembangkan, 

mengawasi dan bertanggung jawab atas seluruh kegiatan segmen bisnis dan 

operasional Bank di Sub Branch Office serta bertanggung jawab atas 

pencapaian kinerja seluruh unit bisnis yang berada dibawah supervisi 

cabangnya.  

Tanggung Jawab: 

a) Mengarahkan dan melihat sasaran kinerja seluruh bawahan.  

b) Menindaklanjuti setiap temuan audit (intern/ekstern).  

c) Memastikan pengendalian kualitas dan risiko operasional.  

d) Memastikan standar layanan nasabah berjalan sesuai dengan ketentuan 

e) Menggali potensi bisnis yang ada di lokasi yang berada dalam 

koordinasinya untuk meningkatkan portofolio pembiayaan, penghimpunan 

dana pihak ketiga, perbaikan kualitas aktiva produktif, peningkatan 

pendapatan non operasional.  

f) Memastikan segala aktifitas operasional memenuhi ketentuan dan 

prudensialitas.  

2. Kepala Seksi Umum & SDI 

Kepala Seksi Umum merupakan aparat manajemen yang bertanggung 

jawab terhadap seluruh kegiatan dibidang umum dan personalia.  

Tanggung Jawab: 

a) Bertanggung jawab atas kegiatan personalia, kesekretariatan, logistik 

komunikasi dan kegiatan umum lainnya.  

b) Bertanggung jawab untuk melindungi harta tetap bank, termasuk seluruh 

peralatan dan perlengkapan.  

c) Melakukan dan bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan 

seluruh kegiatan administrasi/sekretariat, baik dalam hubungan internal 

maupun eksternal.  

d) Melakukan evaluasi atau penilaian prestasi kerja seluruh karyawan setiap 

tahun sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  



52 
 

 
 

e) Merencanakan dan mengelola kebutuhan sarana dan logistik sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.  

3. Kepala Seksi Penghimpun Dana Pengganti 

Kepala Seksi Penghimpunan Dana Pengganti memiliki tugas 

menggumpulkan dana-dana dari masyarakat dan menampungnya dalam 

bentuk simpanan, giro, deposito dan surat berharga lainnya.  

4. Kepala Seksi Operasional 

Kepala Seksi Operasional bertanggung jawab atas akses dalam transaksi 

keuangan sesuai dengan wewenang yang diberikan oleh manajemen, serta 

menjaga kerahasiaan yang dilimpahkan kepadanya.  

5. Kepala Seksi Pembiayaan 

Tugas dan wewenang kepala seksi pembiayaan antara lain: 

a) Bertanggung jawab atas segala aktivitas pengelolaan produk bank.  

b) Bertanggung jawab atas segala kerugian bank akibat kelalaiannya sendiri.  

c) Bertanggung jawab atas penciptaan pendapatan bank sesuai dengan target 

yang ditetapkan oleh manajemen bank.  

d) Bertanggung jawab atas pengelolaan pinjaman mulai dari permohonan 

pembiayaan hingga pelunasannya.  

6. Kepala Seksi Legal dan Penyelamatan Asset 

Kepala Seksi Legal dan Penyelamatan Asset bertugas memeriksa 

legalitas dokumen nasabah, dan cheking on the spot adalah sebagai berikut: 

a) Membantu pejabat pemberi pembiayaan atas pelaksanaan tugas yang 

berkaitan dengan pembiayaan.  

b) Melindungi dan mengamankan bank dari kerugian yang mungkin timbul 

oleh debitur karena kurangnya nilai agunan yang diberi kepada bank, 

apabila usaha debitur tidak berjalan sebagaimana mestinya.  

c) Melakukan penangihan pembiayaan.  

d) Mengantisipasi dan mengamankan bank dari kerugian yang mungkin 

timbul oleh debitur karena tidak benar usaha atau proyek yang dibiayai.  

e) Melakukan penelitian dari kemungkinan debitur nakal atau karakter buruk.  

f) Melakukan penelitian terhadap keabsahan agunan pembiayaan atau 

mendeteksi dokumen yang mempunyai kelemahan dan cacat yuridis.  
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g) Melakukan penelitian terhadap kemungkinan penggunaan fasilitas 

peembiayaan yang (side streaming) oleh debitur.  

h) Memberikan informasi yang akurat tentang kondisi objektif agunan yang 

diberikan oleh debitur untuk keperluan akad pembiayaan.  

i) Menyusun dan menyampaikan laporan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku.  

7. Petugas Funding 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari  PetugasFundingadalah sebagai 

berikut: 

a) Mempromosikan produk perbankan berupa tabungan, deposito dan giro.  

b) Membuka rekening tabungan baru (Akuisisi).  

c) Mempertahankan nasabah agar tetap menyimpan uang di bank (Loyalti).  

d) Mengajak nasabah untuk top-up tabungan (Retensi).  

e) Monitoring produk-produk yang telah terjual (Maintenance).  

f) Follow-up nasabah semua produk.  

g) Melaporkan segala aktifitas dan program yang telah dijalankan secara 

rinci.  

8. Account Officer 

Account Officer mempunyai wewenang terhadap kelengkapan 

dokumen-dokumen secara lengkap yang berhubungan dengan pemberian 

pembiayaan.  

9. Petugas Seksi Manajemen Informasi Sysem (MIS)/Laporan 

Bagian Manajemen Informasi Sysem ini menangani masalah laporan 

transaksi yang telah dilakukan pada bank: 

a) Membuat laporan harian.  

b) Membuat laporan mingguan untuk mengetahui giro wajib minimum.  

c) Membuat laporan bulanan/ Laporan Bank Umum Syariah (LBUS) dan 

sistem Infomasi Debitur (SID).  

10. Customer service 

Customer Service memiliki tugas melaksanan kegiatan operasional dan 

pelayanan nasabah sesuai dengan ketentuan bank dan standar pelayanan.  

Tanggung Jawab: 
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a) Memberikan informasi produk dan jasa Bank Aceh kepada nasabah.  

b) Memproses permohonan pembukaan dan penutupan rekening tabungan, 

giro dan deposito.  

c) Memblokir kartu ATM nasabah sesuai dengan permintaan nasabah.  

d) Membuat laporan pembukaan dan penutupan rekening, keluhan nasabah 

serta stock opname kartu ATM.  

e) Mendistribusikan salinan rekening koran kepada nasabah.  

11. Teller 

Teller memiliki tugas melayani kegiatan penyetoran dan penarikan uang 

tunai (rupiah dan valuta asing), pengambilan atau penyetoran non tunai dan 

surat-surat berharga dan kegiatan kas lainnya serta terselenggaranya layanan 

di bagian kas secara benar, cepat dan sesuai dengan standar pelayanan. 

Adapun wewenangnya yaitu memproses transaksi tunai dan non tunai sesuai 

dengan batas kewenangannya.  

Tanggung Jawab: 

a) Mengelola saldo kas teller sesuai limit yang ditentukan.  

b) Mengelola uang yang layak dan tidak layak edar atau uang palsu.  

c) Menjaga keamanan dan kerahasiaan kartu specimen tanda tangan.  

d) Mengisi uang tunai di mesin ATM Bank Aceh dan menyediakan laporan 

transaksi harian.  

12. Pelaksanaan Administrasi 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari pelaksanaan Administrasi 

adalah sebagai berikut: 

a) Membantu laporan pajak dan membantu BPKK dan BKK.  

b) Membantu pajak bulanan dan melapor ke KP2KP.  

c) Membuat amortisasi barang cetakan setiap bulanan.  

d) Menginput dan Inventory ke olib‟s.  

e) Membuat nota pemindah bukuan biaya-biaya kantor.  

f) Melakukan pengarsipan bundel-bundel.  

g) Melayani permintaan barang ATK.  
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13. Pramuwisma  

Adapun tugas dan tanggung jawab dari pramuwisma adalah sebagai 

berikut:  

a) Melakukan pembersihan lantai I dan II.  

b) Membantu melayani permintaan barang dan ATK.  

c) Melakukan pengarsipan mutasi harian.  

d) Membersihkan rumah ATM.  

e) Memelihara dan merawat mesin genset.  

14. Petugas Pembiayaan 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari petugas pembiayaan adalah 

sebagai berikut:  

a) Melalukan koordinasi setiap pelaksanaan tugas-tugasnya.  

b) Melakukan monitoring, evaluasi, reviewdan supervisi.  

c) Bertindak sebagai komite pembiayaan dalam upaya pengambilan 

keputusan pembiayaan.  

d) Melakukan monitoring, evaluasi, review terhadap kualitas portofolio 

pembiayaan (kredit).  

e) Aktif menyampaikan pendapat saran dan opini.  

f) Melayani menerima tamu secara aktif yng memerlukan pelayanan jasa 

perbankan.  

15. Driver 

Driver memiliki tugas menjamin kebersihan, kenyamanan, keamanan 

kendaraan dinas atau termasuk menjamin keamanan kendaraan dan 

penumpang selama perjalanan sesuai dengan peraturan lalu lintas.  

16. Security 

Security memiliki tugas menjamin keamanan asset kantor, menjaga 

ketertiban, dan melaksanakan aktifitas standar layanan di lingkungan kerja.  

 

B. Temuan Penelitian 

Dari hasil penelitian yang didapatkan melalui wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti kepadaBapak Kepala Seksi Operasional sebagai respondenpenelitian 

dengan menjawab 5 pertanyaan berkaitan denganperan Financial Technology 
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dalam meningkatkan keuangan inklusif pada Bank Aceh S. Parman Medan 

menunjukkan: 

1. Peran Financial Technology dalam meningkatkan keuangan inklusif terhadap 

perbankan syariah pada PT. Bank Aceh S. Parman Medan.  

     Dalam hasil wawancara penggunaan Financial Technology yang 

terdapat pada Bank Aceh memiliki peran yang sangat penting terhadap 

peningkatan keuangan inklusif pada PT. Bank Aceh Syariah. Hal ini 

disebabkan finansial teknologi membantu dalam perkembangan teknologi 

Four Point Zero (4. 0) bagi nasabah. Beberapa peran finansial teknologi 

dalam meningkatkan keuangan inklusif terhadap perbankan syariah pada 

Bank Aceh S. Parman Medan sebagai berikut: 

a) Mempermudah Transaksi 

Dengan adanya Financial Technology kemudahan dalam bertransaksi 

sekarang ini lebih efisien dan lebih efektif. Kemudahan yang didapat dari 

Financial Technology merupakan kemudahan yang diberikan dari 

teknologi. Efektivitas ini dianggap bisa menjadi suatu yang mendorong 

keuangan inklusif. Salah satu Financial Technology yang menyediakan 

kemudahan dalam bertransaksi adalah SMS Banking.  

b) Mempercepat Transaksi 

Dengan adanya Financial Technology maka nasabah merasa terbantu 

dengan mengadakan transaksi yang lebih cepat sehingga pelayanan 

terhadap nasabah dipermudah. Aplikasi Financial Technology yang dapat 

digunakan untuk mempercepat transaksi adalah SMS Banking, dan 

BPDNet Online yang dapat digunakan untuk setor tunai dan pemindahan 

buku.  

c) Variasi Produk 

Financial Technology memiliki beberapa produk seperti Giro, 

Deposito Mudharabah, Simpanan Pembangunan Daerah, Tabungan Aneka 

Guna, Tabungan Seulanga, Tabungan Firdaus, Tabungan Sahara, 

TabunganKu, Tabungan Pensiun, dan Tabungan Simpel. Dengan 

menggunakan Financial Technology maka nasabah dapat memilih produk  

mana yang akan digunakan.  
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d) Informasi Keuangan 

Dengan adanya Financial Technology maka nasabah dapat melihat 

saldo dan transaksi keuangan secara online. Adapun Financial Technology 

yang dapat digunakan adalah aplikasi SMS Banking dan M-ATM Bersama.  

     Peranan finansial teknologi di atas dapat terlaksana dengan baik karena 

Bank Aceh telah melakukan sosialisasi Financial Technology ke berbagai 

sumber informasi seperti penggunaan Whatsapp, Facebook, Instagram, 

Website, Radio dan Brosur.  

 

2. Financial Technology digunakan di Bank Aceh S. Parman Medan.  

Financial Technology yang digunakan pada Bank Aceh terdiri dari: 

a) SMS Banking 

SMS Banking adalah sebuah fitur teknologi yang digunakan nasabah 

untuk mengakses akun bank mereka melalui fitur SMS. Layanan yang 

sering digunakan pada SMS Banking adalah Cek Saldo Rekening dan 

Transfer Dana 

b) M-ATM Bersama 

M-ATM Bersama adalah layanan berbasis menu yang dikembangkan 

dan dirancang sedemikian rupa sehingga dapat memberikan kemudahan 

kepada nasabah dalam melakukan transaksi. Layanan yang digunakan M-

ATM Bersama adalah Cek Saldo, Transaksi Penarikan Dana Tunai dan 

Transfer Dana yang terdapat logo ATM Bersama.  

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Financial Technology di Bank Aceh: 

Sektor Financial Technology akan terus tumbuh terutama pada pinjaman. 

Ekspansinya yang akan mendukung usaha kecil dan menengah di Indonesia 

merupakan alasan utama produktivitas yang rendah karena akses terhadap 

pembiayaan yang buruk. Ada 3 Faktorutama yang mempengaruhi Financial 

Technology pada Bank Aceh: 
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a. Kebiasaan klien 

Perubahan perilaku positif klien terhadap layanan digital. hal ini 

dikarenakan klien melihat teknologi keuangan sangat mudah digunakan 

kapan saja. Jika dibandingkan dengan sepuluh tahun lalu, saat ini teknologi 

sudah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Tidak hanya di bidang 

teknologi itu sendiri, tapi juga merambah hingga bidang-bidang yang lain. 

Tidak terkecuali finansial. Berkat perkembangan teknologi, berbagai 

aktivitas finansial bisa dilakukan dengan lebih mudah dan praktis sehingga 

hemat waktu dan tenaga. Dewasa ini teknologi keuangan semakin 

berkembang. Pihak bank memanfaatkan ini dengan menggunakan Financial 

Technology yang bertujuan untuk melayani nasabah. Di era sekarang ini 

teknologi digital lebih banyak digunakan karena kemudahan dalam 

penggunannya.  

b. Biaya yang rendah 

Dengan adanya Financial Technology, maka biaya akan semakin 

ditekan selain itu layanan keuangan tidak terbatas. Nasabah akan semakin 

dapat dilayani karena Financial Technology memberikan solusi bagi itu 

semua. Konsep Financial Technology yang mengadaptasi perkembangan 

teknologi yang dipadukan dengan bidang finansial diharapkan bisa 

menghadirkan proses transaksi keuangan yang lebih praktis, aman serta 

modern. Ada banyak hal yang bisa dikategorikan ke dalam bidang Financial 

Technology, diantaranya adalah proses pembayaran, transfer, jual beli 

saham, proses peminjaman uang secara peer to peer dan masih banyak lagi.  

c. Larangan yang tinggi 

Dalam usaha kecil menengah sulit untuk memanfaatkan layanan 

perbankan karena pinjaman bank yang terbatas dan susah untuk didapat. 

Kekuasaan lintah darat yang hadir sebagai „penolong‟ masyarakat namun 

menetapkan bunga pinjaman yang tinggi tentu menjadi suatu masalah klasik 

yang belum dapat diatasi secara maksimal. Namun dengan kehadiran 

Financial Technology, diharapkan sistem peminjaman uang bisa 

dilaksanakan dengan cara yang lebih transparan dan menjadi hak umum 

bagi semua masyarakat. Pembentukan asosiasi Financial Technology di 



59 
 

 
 

Indonesia akan membuka era baru bagi bidang ekonomi yang lebih praktis, 

modern dan mampu menjangkau masyarakat dari seluruh kalangan 

ekonomi.  

 

C. Pembahasan  

Pada zaman digital ini perusahaan menggunakan Financial Technology 

agar dapat meningkatkan keuangan inklusif yang saat ini sudah mulai berkembang 

di bank-bank syariah. Perkembangan keuangan inklusif yang terjadi pada Bank 

Aceh S. Parman Medan sudah dilaksanakan dengan baik karena nasabah 

mendapatkan kemudahan dalam layanan keuangan.  

Otoritas sistem pembayaran Financial Technology sudah mendapat izin 

dari Bank Indonesia dan sudah sesuai dengan peraturan otoritas jasa keuangan 

terkait penggunaan layanan Financial Technology No. 77/POJK/01/2016. Adapun 

kelima bagian dalamp Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tersebut yaitu: 

a) Kegiatan Usaha 

Kegiatan usaha yang dilakukan dengan berdasarkan Financial 

Technology dimaksudkan untuk memperlancar usaha sehingga tidak 

terjadi keterlambatan dan dapat mempermudah usaha yang dijalankan.  

b) Pendaftaran Perizinan 

Pendaftaran perizinan dilakukan sebelum melaksanakan izin usaha 

kepada otoritas terkait.  

c) Mitigasi Risiko 

Mitigasi risiko bertujuan untuk mencegah risiko yang terjadi 

sehingga dapat memperkecil risiko yanag akan terjadi.  

d) Pelaporan 

Pelaporan dilakukan kepada pihak terkait untuk menginformasikan 

kepada pihak terkait. .  

e) Tata Kelola Sistem Teknologi Informasi 

Tata kelola sistem teknologi informasi bertujuan agar teknologi 

dapat dikelola dengan efektif dan efisien oleh perusahaan.  
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Hasil penelitian penggunaan Financial Teknology dalam meningkatkan 

keuangan inklusif bagi nasabah Bank Aceh memiliki peran yang sangat penting.
30

 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian Budi Wibowo yang menyatakan bahwa 

kehadiran layanan keuangan berbasis tekhnologi (Financial Technology ) di 

Indonesia telah menjadi keniscayaan sejalan dengan perkembangan tekhnologi 

informasi dan komunikasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
30

 Budi Wibowo. 2016. Analisa Regulasi Financial Technology Dalam Membangun Perekonomian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian di atas tentang peran Financial Technology dalam 

meningkatkan keuangan inklusif terhadap perbankan syariah pada Bank Aceh S. 

Parman Medan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Financial Technology telah berperan penting dalam meningkatkan keuangan 

inklusif terhadap perbankan syariah pada Bank Aceh S. Parman Medan 

2. Financial Technology yang digunakan di Bank Aceh S. Parman Medan adalah 

SMS Banking dan M-ATM Bersama. 

3. Financial Technology digunakan di Bank Aceh S. Parman Medan dengan 

tujuan untuk memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi keuangan.  

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian di atas terkait tentang peran Financial Technology 

dalam meningkatkan keuangan inklusif terhadap perbankan syariah pada Bank 

Aceh S. Parman Medan, peneliti menemukan berbagai saran sebagai berikut: 

1. Bank Aceh meningkatkan fitur Financial Technology untuk mendapatkan 

pelayanan yang memuaskan bagi nasabah.  

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam 

melakukan penelitian sejenis dan lebih lanjut dalam bidang yang sama.  
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